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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma‘aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."
(Q.S AL-Bagarah : 286) *

* Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Al- Muhajmmah 1971)
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ABSTRAK

Fanny Fadlha Ardiansyah, H. Fauzan.2024:
Pengembangan Desa Wisata Guna Memajukan Perekonomian di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

Kata Kunci: Pengembangan Desa Wisata, Perekonomian

Desa wisata Kemiren merupakan pembangunan desa yang memanfaatkan unsur
budaya dan kearifan lokal yang ada didalamnya seperti, banyaknya wisata dan
budaya yang ada di desa tersebut yang menjadikan desa tersebut memiliki potensi
untuk dijadikan desa wisata dengan kearifan lokal yang dimilikinya, sehingga
desa kemiren dijadikan sebagai Desa Wisata yang ada di kabupaten banyuwangi.
ada pada desa wisata. Di era yang terus berkembang ini, mendesak warga buat
lebih memajukan desa dari segi ekonomi serta pula kearifan lokal masyarakatnya,
yang biasanya warga desa hanya dipandang sebagai orang-orang yang kurang
terjamah oleh kemajuan teknologi, tetapi asumsi ini mulai menghilang seiring
dengan berkembangnya warga desa kearah lebih modern.

Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana upaya
yang dilalukan oleh pemerintah desa dalam pengembangan desa wisata di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 2) Apa saja hambatan-
hambatan dalam pengembangan desa wisata di desa kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi?

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengeksplorasi suatu fenomena atau kenyataan sosial yang
ada. Penelitian deskriptif juga berusaha untuk mendeskripsikan sejumlah variable
yang berkenan dengan masalah yang diteliti.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Upaya Pemerintah Desa Kemiren dalam
pengembangan ‘Desa ‘Wisata, " a) .| pendekatan 'Terhadap Masyarakat Desa
Kemiren. b) Memberikan Dukungan Sosial. 2) Hambatan-hambatan dalam
Pengembangan Desa Wisata Kemiren, a) Infrastruktur.b) Kurangnya Sumber
Daya Manusia (SDM).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keaneka ragaman budaya,
wisata, kuliner dan masih banyak keaneka ragaman lainnya. Dengan keaneka
ragaman tersebut menjadikan Indonesia banyak dikunjungi wisatawan asing
dari berbagai Negara terkait wisatanya yang begitu indah. salah satu faktor
yang menjadikan perekonomian Indonesia semakin maju adalah dari
penghasilan wisatawan asing yang berkunjung di Indonesia.

Banyak wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia untuk
menikmati keindahan alamnya, baik dari keindahan alam murni maupun
keindahan alam buatan, seperti pegunungan, pantai, air terjun dan lain-lainnya.
Kunjungan wisatawan asing tentunya menambah majunya suatu perekoniman
di Negara Indonesia. Pariwisata merupakan hal utama dalam menunjang
adanya daya tarik tersendiri yang dapat menarik wisatawan asing masuk ke
dalam Indonesia.

Pariwisata merupakan = industri = yang " keberlangsungan hidupnya
ditentukan oleh baik buruknya lingkungan, seperti pada pencemaran limbah
dalam negeri yang berbau, kotor, dan sampah yang berserakan yang kurang
enak di pandang yang diakibatkan oleh tangan manusia itu sendiri. Tidak
adanya lingkungan yang tidak baik dapat menjadikan pariwisata tumbuh dan

berkembang. Oleh sebab itu dalam pengembangan pariwisata, asas



pengelolaan area untuk melestarikan keahlian area guna menunjang
pembangunan berkepanjangan bukanlah perihal yang abstrak, melainkan
betul-betul konkrit serta sering memiliki dampak jangka pendek.

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor yang signifikan yang
berkontribusi terhadap perekonomian di suatu Negara, lebih-lebih pengelolaan
agrowisata memberikan dampak positif terhadap kehidupan ekonomi dan
sosial. Minat wisatawan mencengkam dalam memilih suatu destinasi yang
akan dikunjungi. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat wisatawan
merupakan sebuah tantangan, indahnya panorama. Penelitian Popescu dalam
buku Popon Srisusilawati menjelaskan bahwa, ketika akses mudah diperoleh,
maka keselamatan wisatawan untuk menikmati wisata adalah hal yang paling
krusial. Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa model pelayanan
transportasi merupakan hal yang memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan
untuk mengunjungi destinasi. >

Zona pariwisata ialah salah satu andalan disamping industri kecil serta
agro industri. Zona wisata pula sudah memainkan kedudukan berarti dalam
aktivitas ekonomi global, serta industri pariwisata ‘sudah-jadi-industri penting
untuk banyak negeri buat berupaya mengembangkannya, dikarenakan dapat
menciptakan devisa serta sekalian diharapkan hendak memperluas peluang
kerja yang menghasilkan usaha untuk warga. Warga daerah setempat secara
tidak langsung merasakan dampak dari adanya pariwisata tersebut. Akibat

yang menguntungkan semacam terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatnya

! Isnina Dwi Ariyanti, “ Dampak Sosial Ekonomi Pengembangan Desa Wisata Osing
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi” ( Skripsi, Universitas Negeri Jember, 2020)
2 popon srisusilawati, Manajemen Pariwisata, ( Bandung: Penerbit Widina, 2022), 4.



pemasukan, serta meningkatnya keramaian. Tidak hanya itu, sektor pariwisata
pula hendak mempengaruhi mutu hidup warga setempat seperti halnya sektor
yang ada pada desa wisata.

Di era yang terus berkembang ini, mendesak warga buat lebih
memajukan desa dari segi ekonomi serta pula kearifan lokal masyarakatnya,
yang biasanya warga desa hanya dipandang sebagai orang-orang yang kurang
terjamah oleh kemajuan teknologi, tetapi asumsi ini mulai menghilang seiring
dengan berkembangnya warga desa kearah lebih modern. Dalam UU No. 6
Tahun 2014 pasal 18 menjelaskan bahwa desa memiliki kewenangan di
bidang penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa. Dengan demikian
begitu banyaknya tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang dimiliki
oleh desa, maka perlu adanya jalan keluar terbaik dengan langkah yang lebih
optimal dalam  mengedepankan  pemberdayaan serta  pembinaan
kemasyarakatan dengan harapan tujuan kemakmuran bersama dapat dihasilkan
secara lebih  komperehensif. Langkah yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten/Kota dalam hal ini-yaitu' pengembangan-dan pemberian-dorongan
positif bagi masyarakat untuk’'mau dan mampu berdikari yaitu memberikan
fokus secara lebih factual dengan mempertimbangkan SDM, SDA dan aspek
kultural yang menjadi ciri khas bagi wilayah tertentu yang dapat dijadikan

suatu bentuk unggulan dalam meningkatkan pendapatan per kapita



masyarakat, seperti contoh dibentuknya Kampung nelayan, Desa mandiri,

Desa Wisata dan lain-lain.?

Menurut Nuryanti menjelaskan Desa Wisata adalah suatu bentuk
integrase antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang melekat dengan kebiasaan
yang mengakar dan tradisi yang berlaku.* Terdapat dua hal yang intim di
dalam komponen desa wisata :

1. Akomodasi : sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan
(misalnya tempat menginap atau tempat tinggal sementara) bagi orang
yang bepergian.

2. Atraksi : daya tarik yang bersifat lokal dari suatu destinasi dalam artian
daya tarik yang dimiliki suatu destinasi dengan tujuan menarik wisatawan.

Contoh dari wisata perdesaan jenis ini adalah Desa kemiren yang mana
dalam desa tersebut sudah memenuhi komponen yang ada pada penjelasan
diatas.

Desa kemiren merupakan desa yang terletak di dekat kawasan gunung
ijen” dengan ‘karakter orang-orangnya yang-masih mempertahankan adat
istiadat suku osing yang ada di kabupaten Banyuwangi. Suku Osing adalah
penduduk asli banyuwangi yang pada kala itu hidup di masa kerajaan
blambangan. Masyarakat banyuwangi biasa menyebutnya laros atau lare

osing. Suku Osing atau Suku Using berarti tidak, hal ini menunjukkan bahawa

% Aditya Eka Trisnawati, Hari Wahyono, Cipto Wardoyo, “Pengembangan Desa Wisata

dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis potensi Lokal”, Jurnal Pendidikan, No. 1 (Januari 2018) :

30.

* Nuryanti, “Pelaksanaan Undang-Undang otonomi Daerah”, Jurnal Pembangunan Desa

Wisata, (1993) : 18.



sikap warga yang menolak pengaruh dari luar pada zaman dulu. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Osing yang merupakan turunan dari bahasa jawa
kuno. Suku Osing memiliki banyak adat istiadat yang berbeda-beda di
berbagai penjuru desa seperti halnya kebo-keboan, seblang, mepe kasur,
tumpeng sewu, dan masih banyak adat istiadat lainnya. Desa kemiren adalah
suatu desa yang masih mempertahankan adat istiadat dari Suku Osing dengan
murni tidak ada hal apapun yang dirubah dan Desa Kemiren juga memiliki
berbagai wisata, baik wisata murni maupun wisata buatan, serta memiliki adat
istiadat yang berbeda dengan desa-desa lain, sehingga desa tersebut pantas
dijadikan sebagai desa wisata.’

Reproduksi dan revitalisasi budaya osing menjadi tema utama dari
atraksi wisata yang ditawarkan oleh Desa Kemiren, yang sebenarnya menjadi
arus utama dari rekontruksi identitas Banyuwangi sejak era regionalisme pasca
reformasi. Pada kawasan Desa Kemiren, identitas suku osing sangat terasa
mulai dari pemukiman hingga makanan, wisatawan juga dapat bermalam di
homestay-homestay khas osing sembari merasakan Ssuasana pedesaan,
menyaksikan beragam pertunjukan budaya mulai dari musik-gedogan hingga
tari gandrung, serta menikmati kuliner yang disajikan mulai dari pecel phitik
hingga kopi jaran goyang.®

Desa wisata Kemiren merupakan pembangunan desa Yyang

memanfaatkan unsur budaya dan kearifan lokal yang ada didalamnya seperti,

® Siti Rofikoh, “ Strategi Masyarakat Suku Osing dalam melestarikan adat istiadat
pernikahan di tengah modernisasi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018),2.

® Nindyo Budi Kumoro, Pariwisata dan Budaya ( Banyuwangi: UB press, 2021), 122.



banyaknya wisata dan budaya yang ada di desa tersebut yang menjadikan desa
tersebut memiliki potensi untuk dijadikan desa wisata dengan kearifan lokal
yang dimilikinya, sehingga desa kemiren dijadikan sebagai Desa Wisata yang
ada di kabupaten banyuwangi.’

Berbagai wisata yang dimiliki Desa Wisata Desa kemiren seperti
wisata Kopi Sewu, kolam renang Wisata Using dan masih banyak wisata
lainnya yang masih beriringan dengan adat Suku Osing yang ada di dalamnya.
Pada hakekatnya wisata-wisata tersebut membutuhkan perawatan dan
pemenuhan fasilitas yang berkecukupan untuk lebih maju dan ramai di datangi
pengunjung, terutama dari segi kebersihan dan keasrian yang ada di dalamnya.

Saat ini peran warga desa sangat dibutuhkan dalam ranah
pengembangan desa wisata. Pengembangan desa wisata yang mulai banyak
tercipta, yang mana pengembangan desa wisata ini bertujuan untuk mendesak
touris serta memajukan perekonomian warga lokal yang terletak di dekat
daerah wisata tersebut. Dalam pengembangan desa wisata yang banyak
tercipta, maka dibutuhkan suatu keaneka ragaman ataupun karakteristik
tersendiri yang harus dimiliki-desa wisata supaya-timbul sisi keunikan atau
kekhasan dari wisata tersebut, hingga dibuatlah suatu konsep wisata budaya
selaku alternatif dari pembangunan desa. Desa wisata berbeda dengan wisata-
wisata konvensional pada biasanya yang mana wisata budaya ini memiliki
konsep yang biasa disebut dengan Ekowisata. Dimana Ekowisata memadukan

berbagai faktor budaya warga lokal yang dikemas dengan pariwisata yang

" Agung kurniawan, Gambaran pola konsumsi dan pengetahuan melalui kadarzi pada
suku osing kab. Banyuwangi, ( Banyuwangi: Madza Media, 2021), 79.



edukatif, yang keseluruhannya ialah suatu produk pariwisata yang terletak di
dalam desa wisata, yang mana bisa membagikan khasiat kepada pemerintah
berbentuk devisa dan bisa menjadikan pemerataan pembangunan hingga ke
pelosok desa yang secara langsung bisa dinikmati untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat tercinta serta untuk kemajuan
pariwisata di Kabupaten Banyuwangi.?

Banyak masyarakat yang ada di sekitar kawasan desa wisata yang
berprofesi sebagai pedagang memiliki harapan bahwa dagangan dan jasa yang
mereka promosikan kepada wisatawan dapat memuaskan, hingga wisatawan
nantinya akan kembali lagi untuk menikmati dagangan dan jasa yang mereka
promosikan. Keberadaan wisatawan dapat memberikan banyak masukan atau
devisa bagi daerah atau masyarakat sekitar karena mereka mengaplikasikan
uang yang di milikinya untuk makan, minum, membeli cinderamata dan
sebagainya.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menarik untuk meneliti lebih
jauh dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “Pengembangan Desa Wisata
Guna Memajukan Perekonomian di Desa Kemiren Kabupaten-Banyuwangi”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana upaya yang dilalukan oleh Pemerintah Desa dalam
Pengembangan Desa Wisata di Desa Kemiren Kecamatan Glagah

Kabupaten Banyuwangi?

® Anggraeni Rahmasari, Nakkok Auan, Slamet Hari susanto, Prosiding Temu ilmiah
Nasional Balitbang , (Banyuwangi: Badan Penelitian Dan Pengembangan Provinsi Jawa Timur,
2019), 615.



2. Apa saja hambatan-hambatan dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi, penulis berharap penelitian ini dapat
bermanfaat bagi penulis dan pembaca yang lain. Berikut tujuan penelitian:

1. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilalukan oleh Pemerintah Desa dalam
Pengembangan Desa Wisata di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi

2. Untuk menganalisis hambatan-hambatan dalam Pengembangan Desa
Wisata Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

D. Manfaat penelitian
Adanya penelitian ini berharap memiliki manfaat dan kegunaan baik
secara teoritis dan praktis, berikut manfaat dan kegunaan penelitian:

1. Secara teoritis berharap hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
tambahan untuk melebarkan wawasan ilmu pengetahuan dan bentuk
sumbang asih pemikiran khususnya untuk mahasiswa Ekonomi Islam dan
pembaca yang lain.

2. Secara praktis berharap kepada kalangan akademis khususnya mahasiswa
Ekonomi Islam UIN KHAS Jember dapat menambah kumpulan dan bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya, dan untuk masyarakat umum agar
dapat menjadi sumbang pikir dalam mengetahui pengembangan desa
wisata serta hambatan-hambatan yang ada didalamnya, dan untuk peneliti

berikutnya berharap dapat dijadikan bahan referensi dalam penelitian



berikutnya dengan objek yang sama, pandangan dan lokasi penelitian yang
berbeda.
E. Definisi Istilah
1. Pengembangan
adalah tindakan yang diarahkan dan direncanakan dengan tujuan untuk
menciptakan dan meningkatkan produk sehingga lebih bermanfaat dan
meningkatkan kualitas secara keseluruhan, sebagai bagian dari usaha
untuk mencapai standar mutu yang lebih tinggi..
2. Desa Wisata
adalah bentuk pariwisata yang melibatkan pengalaman menyeluruh
di pedesaan, meliputi atraksi alam, tradisi lokal, serta unsur-unsur unik
yang secara keseluruhan mampu menarik minat para wisatawan.
3. Perekonomian
merupakan cabang ilmu sosial yang memfokuskan pada kajian
tentang aktivitas manusia dalam hal produksi, distribusi, dan konsumsi
barang serta jasa.
F.'Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi =ini, ‘penulis mengikuti struktur
pembahasan yang didasarkan pada Pedoman Karya Illmiah UIN KHAS
Jember, yang mencakup hal-hal sebagai berikut: Bagian awal, mencakup
halaman judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, lembar motto, lembar

persembahan, kata pengantar, dan daftar isi.
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Bagian kedua memiliki susunan dalam beberapa bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN, meliputi: Konteks Penelitian; Fokus
Penelitian; Tujuan Penelitian; Manfaat Penelitian; Definisi Istilah; Sistematika
Pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, meliputi: landasan teori yang berkaitan
dengan riset yang hendak dicoba, meliputi Penelitian Terdahulu; dan Kajian
Teori yang berkaitan dengan Pengembangan Desa Wisata Guna Memajukan
Perekonomian Di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

BAB 11l METODE PENELITIAN, meliputi: terkait riset yang
mangulas serta menerangkan tata cara riset yang hendak dicoba, meliputi
Pendekatan dan Jenis Penelitian; lokasi riset, subjek riset, analisis data, dan
keabsahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, meliputi:
penyajian data Lokasi Penelitian; Subyek Penelitian; Teknik Pengumpulan
Data; Analisis Data; Keabsahan Data; Tahap-tahap Penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisikan ringkasan atau
akhir dari tulisan yang telah penulis paparkan-berdasarkan ‘dengan-topik dan
hasil penelitian, memuat: Kesimpulan dari hasil Penelitian, dan Saran yang di

berikan penulis terkait hasil penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah pemaparan penelitian dari skripsi, jurnal,
dan tesis yang telah di validasi melalui dosen dan telah disidangkan. Adanya
penelitian terdahulu ini guna untuk menjadi pembeda antara penelitian satu
dengan lainnya dalam subjek yang sama dan objek yang berbeda. untuk
mengetahui adanya perbedaan dan kesamaan antara penelitian yang digunakan
saat ini dengan penelitian yang terdahulu penulis menggunakan kajian
kepustakaan. Berikut penelitian-penelitian yang telah penulis temukan:

1. Jurnal yang ditulis oleh Feriani Budiyah, mahasiswa Fakultas sosial,
Ekonomi dan Humoniora Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto yang
berjudul “Implikasi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan
Ekonomi Masyarakat Lokal Studi Kasus Di Desa Ketenger”. Tujuan dari
penulisan  jurnal ini  adalah ~untuk memahami bagaimana proses
pengembangan Desa Ketenger ‘menjadi Desa - Wisata, -yang--dilakukan
melalui tiga pendekatan utama: penyadaran, pendampingan, dan pelatihan.
Selain itu, jurnal ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-

kendala yang dihadapi selama proses pengembangan Desa Wisata, serta

11
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mengevaluasi dampak-dampaknya terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat Desa Ketenger.’

Penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan metode yang digunakan
oleh penulis, yang melibatkan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis
deskriptif. Pendekatan ini mencakup pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi langsung, yang sesuai dengan fokus
penelitian yang sedang diteliti. Selain itu penelitian terdahulu ini juga
memiliki perbedaan dengan penulis yaitu pada tata letak lokasi penelitian
terdahulu berada pada lokasi Desa Ketenger. Sedangkan peneliti sekarang
penelitian di lakukan dengan studi kasus yang berada di Desa Kemiren.

2. Jurnal oleh Neneng Komariah Universitas Padjajaran “ Pengembangan
Desa Wisata Berbasis Kearifan Lokal”.’® Jurnal ini membahas tentang
desa Pledah Kecamatan Padaherang yang berada di Kabupaten
Pangandaran yang pada kawasan tersebut memiliki potensial yang pantas
untuk dikembangkan sehingga nantinya kawasan tersebut dapat dijadikan
Desa Wisata yang pada dasarnya kawasan tersebut memiliki karakteristik
tersendiri yaitu-'memiliki alam yang menarik dan juga memiliki kehidupan
sosial dan budayanya yang dapat dibilang begitu unik. Penelitian ini
memiliki tujuan yaitu mengetahui pengembangan desa wisata berbasis
kearifan lokal yang terutama berkaitan dengan konsep kriteria desa wisata

yang ada di desa Paledah. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan

% Feriani Budiyah,” Implikasi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan
Ekonomi masyarakat Lokal”, Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, No.02 (2020): 182.

1% Neneng Komariah, “Pengembangan Desa Wisata”, Jurnal Pariwisata Pesona, No. 2
(Desember 2018): 2.
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pendekatan metodologi yang digunakan oleh penulis, yaitu metode
kualitatif. Namun, terdapat perbedaan dalam pembahasan antara penelitian
penulis dan jurnal yang disebutkan. Penulis lebih menekankan pada
hambatan dan upaya dalam pengembangan desa wisata, sedangkan jurnal
tersebut lebih fokus pada potensi yang dimiliki oleh Desa Paledah.

3. Jurnal oleh Santy Paulla Dewi, dkk. Universitas Diponegoro
“Pengembangan Desa Karangpelem Kabupaten Sragen Sebagai Desa
Wisata”.*! Jurnal ini membahas Desa Karangpelem di Kabupaten Sragen,
yang memiliki potensi pertanian yang sangat besar. Namun, potensi ini
belum dimanfaatkan sepenuhnya, sehingga masyarakat belum melihat dan
merasakan dampak pertanian. Masyarakat masih menghadapi masalah
kemiskinan, sehingga mereka berusaha membangun desa wisata untuk
menyelesaikan masalah ini  atau meningkatkan ekonomi Desa
Karangpelem. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis dalam hal
metode penelitian, yaitu metode kualitatif. Selain itu, penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penulis dalam hal objek desa wisata.

4. Jurnal “oleh * Yulfan" Arif “Nurohman- IAIN" “Surakarta < “Strategi
Pengembangan Desa Wisata Menggoro Sebagai Wisata Halal”.*? Jurnal
membahas tentang saat kondisi keterpurukan pariwisatanpada masa
pandemik Covid-19 masuk di Indonesia yang mana melibatkan suatu

kebijakan yaitu pengakhiran dan pemberhentian sementara semua kegiatan

' Santy paulla Dewi, dkk., “Pengembangan Desa Karangpelem Kabupaten Sragen
Sebagai Desa Wisata”, Jurnal Pasopati, No. 03 (2019) : 122.

2 Yulfan Arif Nurohman, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Menggoro Sebagai
Wisata Halal”, Jurnal Among Makarti, No. 1 (2021): 1.
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pariwisata oleh pemerintah yang bertujuan menurunkan tersebarnya virus,
sehingga masyarakat berupaya memulihkan keadaan pariwisata yang ada
di Indonesia yang mana menjadikan sebuah desa menggoro sebagai desa
wisata yang dijadikan wisata halal sehingga ada daya tarik sendiri yang
dapat menarik minat kunjungan wisatawan. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penulis yaitu membicarakan bagaimana upaya yang
dilakukan masyarakat terhadap pengembangan suatu desa wisata.
Penelitian juga memiliki perbedaan dari objek wisata.

5. Jurnal oleh Oktavia Suryaningsih dan Joko Tri Nugraha Universitas Tidar
“Peran Lembaga Desa Dalam Pengembangan Desa Wisata Wanurejo Dan
Dampaknya Terhadap Perckonomian Masyarakat Lokal”.** Jurnal ini
membahas tentang pengembangan desa wisata yang ada di Desa Wanurejo
dengan pendapatan yang cukup besar akan tetapi masyarakat lokal tidak
merasakan hal itu hanya saja yang berpartisipasi dalam pengembangan
desa wisata yang merasakannya, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana lembaga desa berperan dalam membangun Desa
Wisata ‘Wanunrejo ‘dan bagaimana ‘hal itu berdampak pada ekonomi
masyarakat. Penelitian ini ‘memiliki' persamaan dengan penulis karena
menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini juga memiliki perbedaan
dengan penulis yaitu dari segi pembahasannya yang lebih fokus terhadap
perekonomian masyarakat lokal yang didapatkan dari pengembangan desa

wisata Wanurejo.

B3 Oktavia Suryaningsih dan Joko Tri Nugraha, “Peran Lembaga Desa Dalam
Pengembangan Desa Wisata Wanurejo Dan Dampaknya Terhadap Perekonomian Masyarakat
Lokal”, Jurnal Mahasiswa Administrasi Negara (JMAN), No. 01 (Mei 2018): 120.
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6. Jurnal oleh Dyah Istiyanti Institut Pertanian Bogor “Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata di Desa Sukawening”.14
Jurnal ini  menerangkan proses pembinaan masyarakat melalui
pembangunan desa wisata dan membahas tentang kegiatan yang dapat
menunjang berkembangnya desa wisata di desa tersebut seperti peternakan
kelinci, budidaya edamame, industry sepatu sandal dan lainnya. Penelitian
ini memiliki persamaan dengan penulis yaitu dari segi jenis metode
penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif dan memiliki perbedaan
dari objek desa wisata.

7. Jurnal oleh Safrilul Ulum Universitas Aisyiyah Yogyakarta “Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Gamplong™." Jurnal ini
membahas tentang suatu pariwisata yang melibatkan partisipai oleh
masyarakat dan terdapat persoalan yang ada didalamnya yaitu pembagian
tugas dalam pengelolaan desa wisata Gamplong yang hanya melibatkan
sebagian masyarakat saja. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui
bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat serta faktor pendorong dan
penghambat masyarakat untuk ‘ikut partisipasi dalam-pengembangan desa
wisata Gamplong. Penelitian ini:memiliki persamaan dengan penulis yaitu
dari segi metode penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif.
Penilitian ini juga memiliki perbedaan dengan penulis yaitu dari segi objek

desa wisata.

Y Dyah Istianti, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata di
Desa Wisata Sukawening”, Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat, No. 1 (Januari 2020): 53.

1 Safrilul Ulum, “Partisipasi masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Gamplong”,
Jurnal Manajemen Publik dan Kebijakan publik, No. 1 (Maret 2021): 14.
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8. Jurnal oleh Cintantya Andhita Dara Kirana Kirana dan Rike Anggun
Artisa Politeknik STIA LAN Bandung “Pengembangan Desa Wisata
Berbasis Collaborative Governance di Kota Batu”.'°Penelitian ini
menganalisis pengembangan Desa Wisata Batu yang berbasis kerja sama
dengan pemerintahan. Penelitian ini menjelaskan bagaimana kerja sama
antara pemerintah dan masyarakat penting untuk mencapai hasil
pengembangan desa wisata yang optimal. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemerintah kota baru yang membangun desa wisata melibatkan
sektor swasta, akademisi, dan media untuk mendorong partisipasi
masyarakat melalui pemberdayaan. Penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penulis yaitu dari segi pembahasan yang lebih condong membahas
tentang adanya kolaborasi tentang pemerintah dengan masyarakat dalam
membangun desa wisata. Penelitian ini juga memiliki persamaan dengan
penulis yaitu dari prespektif metodologi penelitian, yaitu metode kualitatif.

9. Jurnal oleh Marni Astuti dan Riani Nurdin Institut Teknologi Dirgantara
Adisyjipto “Pendampingan Digital Marketing Untuk Pengembangan Desa
Wisata Menggunakan Media Sosial”.*" Penelitian" ini membahas tentang
pengelolaan sektor wisata Gunung Kidul yang menjadi perhatian. Tujuan
dari penelitian ini yaitu berpusat meningkatan promosi dan publikasi desa

wisata melalui pembuatan konten pemasaran yang didistribusikan melalui

18 Cintantya Andhita Dara Kirana dan Rike Anggun Artisa, “Pengembangan Desa Wisata
Berbasis Collaborative Governance di Kota Batu”, Jurnal Administrasi Publik, No. 1 (April 2020):
2.

Y Marni Astuti dan Riani Nurdin, “Pendampingan Digital Marketing Untuk
Pengembangan Desa Wisata Menggunakan Media Sosial”, Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat,
No. 05 (November 2021):59.
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media sosial. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis dari
prespektif metodologi penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Jurnal ini juga memiliki perbedaan dengan penulis dari
pembahasaannya yaitu lebih condong kearah promosi dan pemasaran desa
wisata.

10. Jurnal oleh I W. Pantiyasa Sekolah Tinggi Pariwisata bali Internasional
“Kontruksi Model Pengembangan Desa Wisata Menuju Smart Eco-
Tourism di Desa Paksebali, Klungkung, Bali”.*® Penelitian jurnal ini
memiliki tujuan menciptakan model pengembangan desa wisata Smart
Eco-Tourism Village di Desa Paksebali, Kabupaten Klungkung, Bali.
Penelitian ini menemukan bahwa political will pemerintah Kabupaten
Klungkung, Lembaga Pemerintah Desa, dan partisipasi masyarakat adalah
faktor penting dalam membangun model ini. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penulis dari metodologi penelitian yaitu pendekatan
kualitatif. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dari segi pembahasan
yaitu lebih condong membahas tentang pengembangan desa wisata menuju

Smart Eco-tourism Village:

8 I W. Pantiyasa, “Kontruksi Model Pengembangan Desa Wisata Menuju Smart Eco-
Tourism di Desa Paksebali, Klungkung, Bali”, Jurnal Kajian Bali, No. 01 (April 2019): 165.
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Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
1 | Feriani Budiyah. 2020. | Penelitian terdahulu ini | Jurnal ini juga memiliki
“Implikasi memiliki persamaan | perbedaan dengan
Pengembangan  Desa | dengan penulis metode | penulis yaitu pada tata
Wisata Terhadap | yang digunakan jenis | letak lokasi penelitian
Peningkatan Ekonomi | kualitatif yang | terdahulu berada pada
Masyarakat Lokal | menggunakan metode | lokasi Desa Ketenger.
Studi Kasus Di Desa | analisis deskriptif untuk
Ketenger” pengumpulan data yang
mencakup  observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.
2 | Neneng Komariah. | Penelitian ‘ini ‘memiliki | Penelitian —ini  juga
2018. “ Pengembangan | persamaan dengan | memiliki perbedaan
Desa Wisata Berbasis | penulis dari metodologi | yaitu dari segi

Kearifan Lokal”

penelitian yang
menggunakan

pendekatann kualitatif.

pembahasan yang mana
penulis berfokus pada
tantangan dan

perjuangan yang
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No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
dihadapi dalam
pengembangan desa
wisata. Sedangkan
penelitian dalam jurnal
ini lebih fokus pada
potensi yang ada pada
desa paledah.

3 | Santy Paulla Dewi, | Menggunakan metode | Penelelitian ini
dkk. 2019. | kualitatif deskriptif. menggunakan objek
“Pengembangan Desa Desa Wisata
Karangpelem Karangpelem
Kabupaten Sragen
Sebagai Desa Wisata”

4 | Yulfan Arif Nurohman. | Membabhas tentang Penelitian  ini  juga

2021. “Strategi
Pengembangan  Desa
Wisata Menggoro

Sebagai Wisata Halal”

bagaimana upaya yang
dilakukan  masyarakat
terhadap pengembangan

suatu desa wisata

memiliki perbedaan dari

objek wisata.
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No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan

dan Judul

5 | Oktavia Suryaningsih | Memakai  pendekatan | Pada  penelitian  ini
dan Joko Tri Nugraha. | kualitatif. berfokus terhadap
2018. “Peran Lembaga perekonomian
Desa Dalam masyarakat lokal yang
Pengembangan  Desa didapatkan dari
Wisata Wanurejo Dan pengembangan desa
Dampaknya Terhadap wisata Wanurejo.
Perekonomian
Masyarakat Lokal”

6 | Dyah Istiyanti. 2020. | Memakai  pendekatan | Penelitian memiliki
“Pemberdayaan kualitatif . perbedaan dari  segi
Masyarakat ~ Melalui objek desa wisata.
Pengembangan  Desa
Wisata di Desa

Sukawening”
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No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan

dan Judul

7 | Safrilul Ulum. 2021. | Memakai  pendekatan | Penelitian ini
“Partisipasi kualitatif. menggunakan objek
Masyarakat Dalam desa wisata Gamplong
Pengembangan  Desa
Wisata Gamplong”.

8 | Cintantya Andhita | Memakai  pendekatan | Dalam membangun desa
Dara Kirana Kirana | kualitatif wisata, kolaborasi
dan Rike  Anggun pemerintah dengan
Artisa. 2020. masyarakat adalah topik
“Pengembangan Desa utama penelitian ini.
Wisata Berbasis
Collaborative
Governance di Kota
Batu”.

9 | Marni Astuti dan Riani | Memakai  pendekatan | Penelitian ini berfokus
Nurdin. 2021. | kualitatif. pada  promosi  dan

“Pendampingan Digital
Marketing Untuk

Pengembangan  Desa

pemasaran desa wisata
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No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan

dan Judul

Wisata Menggunakan

Media Sosial”.

10 | I W. Pantiyasa. 2019. | Memakai  pendekatan | Fokus penelitian  ini

“Kontruksi Model | kualitatif. adalah mengembangkan
Pengembangan  Desa Desa Wisata Smart
Wisata Menuju Smart Ecotourism.

Eco-Tourism di Desa
Paksebali, Klungkung,

Bali”.

Dari tabel diatas dapat kita lihat perbedaan dan persamaan
penelitian yang telah ada dengan penelitian yang dialakukan oleh penulis.
Bahwa penelitian yang di rancang oleh penulis lebih fokus terhadap upaya
yang dilakukan oleh perangkat desa terhadap pengembangan Desa wisata yang
ada di Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi.

B. Kajian Teori
Landasan teori ini membahas membahasan teori-teori yang akan di
analisis dalam penelitian. Bagian ini dibahas untuk membantu peneliti
memahami dan menelaah lebih dalam karya ilmiah ini dan memecah masalah

yang menjadi fokus pnelitian.
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a. Pengembangan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2022 pengembangan adalah kegiatan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bertujuan untuk memanfaatkan teori dan kaidah
ilmu pengetahuan untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini atau untuk mengembangkan
teknologi baru. Pengembangan adalah proses perubahan yang terjadi
secara bertahap. Perubahan memungkinkan sesuatu menjadi lebih baik
dari sebelumnya dan berubah menjadi yang sempurna.*®
Menurut Flippo mengartikan pengembangan merupakan
sebuah perubahan dengan mengedepankan meningkatnya suatu
kemampuan dan terampil dalam SDM untuk mengatasi perubahan
lingkungan dalam dan luar.*® Dengan mempertimbangkan pengertian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah proses
pendidikan dan latihan yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan
kebutuhan.?*
b. Pengembangan Desa Wisata
Dasar pengembangan desa wisata adalah proses terkait suatu

sifat dan kemampuan saat ini dalam suatu desa, seperti kondisi alam

19 Kartini, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi
Masyarakat Dalam Prespektif Ekonomi Islam” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020), 23.

%0 Narulita Syarweny, “Buku ajar MSDM”, (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024),
18.

2 Adelia Priscila Ritonga, Nabila Putri Andini, Layla Iklimah, “Pengembangan Bahan
Ajaran media,” Jurnal Pendidikan Guru Ibtidaiyah, no. 3 (Juli 2022) : 343.
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dan lingkungan, sosisal budaya, ekonomi, struktur tata letak, aspek
historis, budaya masyarakat, dan bangunan, termasuk pengetahuan
lokal.

Dasar adanya suatu tindakan pengembangan desa wisata yaitu
masyarakat sekeliling yang menjadi tujuan wisata dengan
memperhatikan arti lingkungan sekitar dan kehidupan sosial
masyarakat yang ada didalamnya. Masyarakat juga memainkan peran
penting dalam promosi wisata dan memberikan ide-ide untuk
pengembangan desa wisata.

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa setiap individu dalam
organisasi memiliki peran, tugas, dan tanggung jawab tertentu dalam
mencapai tujuan organisasi, dan keberhasilan organisasi tergantung
pada kinerja dan efektivitas setiap individu serta bagaimana mereka
berinteraksi secara kolektif untuk tujuan bersama.?®

Pengembangan Desa Wisata bertujuan untuk merawat
keberlangsungan pariwisata desa kerajinan, menggunakan keunikan
lokal, mendorong warga desa untuk memanfaatkan sumber daya ini,
serta untuk meningkatkan reputasi desa-desa kerajinan. Terdapat lima
jenis model pengembangan desa wisata, meliputi wisata budaya, alam,
buatan, atraktif, dan religi.

Perencanaan pengembangan pariwisata sangatlah krusial dan

diperlukan, karena jika kita ingin meningkatkan pariwisata atau daya

%2 Arie Ambarwati, “Perilaku dan Teori Organisasi”, (Media Nusa Creative, 2018), 2.
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tarik wisata, maka perencanaan menjadi sangat penting. Secara umum,

kebutuhan perencanaan dalam mengembangkan kawasan wisata dan

daya tarik wisata adalah sebagai berikut:
1) Pariwisata dapat membawa dampak baik dan buruk. Oleh karena
itu, untuk memaksimalkan manfaat positif dari kegiatan pariwisata
sambil meminimalkan dampak negatifnya, perlu adanya
perencanaan yang matang selama pembangunan destinasi
pariwisata.

2) Pentingnya perencanaan dalam pengembangan destinasi wisata
disebabkan oleh perubahan permintaan pasar pariwisata yang terus
berubah dari tahun ke tahun.

3) Pariwisata melibatkan beragam disiplin ilmu dan sektor,
melibatkan berbagai pelaku pariwisata dan industry, serta faktor-
faktor pendukung. Oleh karena itu, rencana pengembangan
pariwisata diperlukan agar kegiatan tersebut dapat dirancang dan
dijalankan secara terpadu dan optimal.*

Pengembangan tempat wisata harus dapat menghasilkan
produk unggulan yang unik dan menarik seperti:

1) Objek wisata menawarkan daya tarik yang dapat dinikmati dan
dieksplorasi.

2) Mempunyai keunikan yang membedakannya dari objek wisata

lainnya.

2 Ridwan, Mohammad dan Windra Aini. 2019. Perencanaan Pengembangan Daerah
Tujuan Pariwisata Deepublish, Yogyakarta. 15-17.
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3) Tersedianya fasilitas wisata yang memadai.
4) Dilengkapi dengan fasilitas akomodasi, telekomunikasi,
transportasi dan fasilitas pendukung lainnya.

Pembahasan terkait pariwisata, pasti tidak lepas dari
pembahasan terkait paradigma dan beradaptasi dengan perubahan
dinamika yang terjadi di lingkungan masyarakat. Dalam decade
terakhir, terjadi pergeseran yang menunjukkan minat pariwisata beralih
ke produk wisata yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Produk wisata konvensional, seperti contoh area perkotaan dengan
berbagai kemewahan gedung menjulang tinggi, alam buatan dan
lainnya kini mulai banyak ditinggalkan, kini masyarakat lebih senang
produk wisata yang memanfaatkan atau menyadari pentingnya
menjaga kelestarian alam yang masih alami, budaya dan pelestarian
lingkungan.

Sebagai tanggapan terhadap perubahan minat masyarakat
terhadap wisata, dengan itu jalan keluarnya adalah desa wisata. Desa
ini disebut desa wisata-karena mempunyai ciri khas atau karakteristik
tertentu yang memiliki nilai jual, seperti kekayaan alam, budaya, dan
lingkungan yang cukup, sehingga pengunjung dapat menikmati,
mengenal dan mempelajari keunikan desa dan daya tariknya.?*

Pengembangan Desa Wisata didasarkan pada tiga faktor utama.

Pertama, wilayah desa memiliki potensi alam dan budaya yang unik

24 Syahmardi Yacob., et. al, “Strategi Pemasaran Desa Wisata”, vo. 2, (Jambi: WIDA
Publishing, 2021), 1-2.
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dibandingkan dengan perkotaan, dengan masyarakat yang masih
mempertahankan tradisi dan ritual serta memiliki topografi yang serasi.
Kedua, wilayah desa cenderung memiliki lingkungan fisik yang lebih
asli dan kurang terpengaruh oleh polusi dibandingkan dengan kota.
Ketiga, desa-desa umumnya mengalami pertumbuhan ekonomi yang
lebih  lambat daripada perkotaan, sehingga memungkinkan
pemanfaatan potensi ekonomi, budaya, dan sosial masyarakat lokal
secara maksimal dalam pengembangan desa wisata.

Desa Wisata merupakan kawasan pedesaan Yyang
mengintegrasikan berbagali unsur dengan kemampuan tertentu
untuk menciptakan produk wisata yang holistik. Di dalamnya, desa
tersebut menawarkan pengalaman autentik pedesaan Yyang
mencakup kehidupan sosial, budaya, ekonomi, serta adat istiadat,
yang tercermin dalam arsitektur dan tata ruang desanya. Semua itu
membentuk serangkaian kegiatan dan aktivitas pariwisata yang
menarik.?

1) Tujuan Pengembangan Desa Wisata

Segala aktivitas pasti memiliki tujuan tersendiri begitupun
Pengembangan Desa Wisata pasti mempunyai tujuan, baik secara
umum maupun secara khusus. Tujuan umum dari pembangunan
desa wisata itu sendiri adalah terciptanya Bentuk pembangunan

pariwisata yang menyatu dengan budaya lokal dan pembangunan

% Moh. Ardhi Akbar. (Pengembangan Desa Wisata Budaya Berbasis Masyarakat Di
Dusun Sade Desa Rembitan kabupaten Lombok Tengah). Skripsi Universitas Muhammadiyah
Malang, 2018.
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berkelanjutan harus mampu menyesuaikan diri dengan kondisi
terkini,  menggalakkan ~ pemerataan,  serta  memperluas
pengembangan potensi lokal. Tujuan khususnya dapat dicapai
melalui strategi pemberdayaan masyarakat, menetapkan pola
kemitraan yang tepat, dan merancang model peningkatan
kelembagaan yang mendukung pengembangan desa sebagai Desa
Wisata.Pengembangan wisata berharap dapat memberi manfaat
terhadap tempat tujuan (destinasi) pariwisata dan masyarakat lokal.

Pengembangan desa wisata yang berpusat pada
pemberdayaan masyarakat, pembentukan kemitraan, dan penguatan
kelembagaan adalah upaya untuk mengurangi dampak negatif yang
mungkin ditimbulkan oleh perubahan pola perjalanan wisata
terhadap budaya dan pariwisata.”®

2) Tipe Desa Wisata

Berdasarkan konteks pola, proses dan tipe pengelolaannya,
Desa Wisata di Indonesia dibagi menjadi dua model, yaitu model
terstruktur dan model terbuka.
a) Model terstruktur/daerah kantong(enclave)

Model ini ditandai oleh :
(1) Lahan Lahan wisata yang dilengkapi dengan infrastruktur

khusus untuk kawasan tersebut. Tipe ini memiliki

% Muhammad Fauzan Noor dan Dini zulfiani, Indikator Pengembangan Desa Wisata
(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2021), 19.
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keunggulan dalam citra yang dibangunnya, sehingga
mampu menjangkau pasar internasional.

(2) Lokasi yang terisolasi dari masyarakat atau penduduk
lokal, memungkinkan untuk mengurangi dampak negatif
yang timbul. Sementara itu, potensi pencemaran sosial
budaya dapat teridentifikasi lebih awal.

(3) tidak terlalu jauh dari pemukiman, namun tetap cukup

untuk memungkinkan perencanaan yang teintegrasi dan

terstruktur. Oleh karena itu, tujuannya adalah menjadi agen
yang dapat mengakses dana internasional, yang menjadi cara
utama untuk memperoleh layanan dari hotel berbintang.

b) Tipe terbuka (spontaneous)

Tipe ini ditandai oleh karakter-karakter yaitu tumbuh-

menyatunya kawasan dengan struktur kehidupan, baik ruang

maupun pola dengan masyarakat lokal.

Distribusi pendapatan yang didapatkan oleh para wisatawan,

dapat ‘langsung- dinikmati' oleh penduduk’ lokal, akan tetapi

dampak negatifnya yaitu cepat menjalar menjadi satu ke dalam
penduduk lokal, sehingga lebih sulit dikendalikan.?’

Tolak ukur pembangunan atau pengembangan desa
wisata sebagai dasar terbentuknya suatu pariwisata berbasis

kerakyatan atau desa wisata ini adalah adanya sebuah

%" Made Antara dan | Nyoman Sukma Arida, panduan pengelolaan desa wisata berbasis
lokal, (Denpasar: Pustaka Larasan,2015), 10.
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hubungan yang harmonis antara masyarakat lokal, sumber daya

alam/budaya, dan wisatawan. Hal ini dapat dilihat dari:

(1) Adanya minat yang besar terhadap pembangunan
masyarakat melalui pembentukan suatu wadah organisasi
dengan tujuan untuk menampung segala bentuk aspirasi
masyarakat, melalui sistem kerjam sama antara pemerintah
dan masyarakat lokal.

(2) Adanya keberlanjutan lingkungan fisik yang ada di

masyarakat.
Dengan cara melalui konservasi, promosi dan menciptakan
tujuan hidup yang harmonis antara sumber daya alam,
sumber daya budaya, dan sumber daya manusia. Sehingga
menemukan potensi-potensi sumber daya tersebut.

(3) Adanya keberlanjutan ekonomi melalui pemerataan dan
keadilan dalam menikmati hasil-hasil pembangunan.

(4) Membangun  sebuah ~ sistem  yang  menguntungkan
masyarakat seperti sistem informasi yang dapat digunakan
bersama-sama.

(5) Menjaga kualitas yang bertujuan menjadikan wisatawan
merasa puas saat berwisata.

Kemudian hubungan antara komponen pembangunan

Desa Wisata seperti yang sudah diuraikan sebelumnya, dapat

disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:



Pengembangan desa wisata
/ berbasisl kearifan local
[ —
Fisik

3)
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Pemberdayaan masyarakat Non Fisik

l

Pengentasan kemiskinan

Gambar 1.1 pembangunan parwisata berbasis kearifan lokal
Pengembangan Desa Wisata dapat dilakukan dengan tiga
cara yaitu :
a. Swadaya (keseluruhan dari masyarakat)
b. Kemitraan (perantara pengusaha besar/kecil)
¢. Bimbingan atau pendampingan oleh LSM atau pihak perguruan
tinggi selama masyarakat ‘masih 'dianggap belum mampu
mandiri, apabila sudah dianggap mampu mandiri maka akan
pelan-pelan ditinggalkan oleh pendamping.
Karakteristik Desa wisata
Setiap Desa Wisata pasti memiliki Kkarakteristik tersendiri,
adanya hal tersebut dilihat dari segi potensi pada desa yang pada
akhirnya menjadikan suatu desa dijadikan sebagai Desa Wisata.
Pengelolaan suatu Desa Wisata sebagai objek wisata tidak hanya

terbatas terhadap penetapannya sebagai desa wisata, melainkan
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setidaknya suatu desa wisata didasarkan atas beberapa komponen

potensial yang mendukung, yaitu:?®

a) Adanya fasilitas-fasilitas dan akomodasi pariwisata, seperti
fasilitas penginapan, fasilitas makan-minum, pusat jajanan atau
oleh-oleh khas daerah tersebut, pusat pengunjung.

b) Adanya atraksi atau daya tarik yang khas dari desa itu sendiri.
c) Adanya kegiatan menarik pada wisata seperti membatik,
menikmati suasana pemandangan yang indah dan lain-lain.

d) Adanya pengembangan umum sebagai upaya untuk
menciptakan daerah tujuan wisata yang memberikan pelayanan
terbaik bagi wisatawan, diantaranya: pembagian zona atau area,
pengelolaan pengunjung, dan pelayanan komunikasi.

Penetapan suatu desa yang dapat dijadikan sebagai desa wisata

memiliki beberapa syarat, diantaranya:

a) Alam/ Biohayati
1) Terdapat landscape alam/geografis yang unik dan indah

(terasering sawah, perkebunan, lembah; air terjun,.gumuk
pasir, dll)
2) Terdapat fenomena hayati yang unik (hutan burung, dll)
3) Terdapat flora/tumbuhan yang endemik dan unik
4) Ada kemudahan mengamati satwa liar

5) Terdapat fauna/satwa yang endemik dan unik

%8 | Nyoman sukma Arida dan LP. Kerti Pujani, “Kajian Penyusunan Kriteria-kriteria
Desa Wisata Sebagai Instrumen Dasar Pengembangan Desa Wisata”, Jurnal Analisis Pariwisata,
no. 01, (2017) : 4.



b)

6)

7)

8)

9)

Terdapat mata air (pancuran/beji)

Terdapat peluan untuk lintas alam (trekking, rafting,
snorkeling, dll)

Suhu dan kelembapan udara yang nyaman

Curah hujan yang normal

10) Terdapat kebun tanaman upakara

Lingkungan Fisik

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Lingkungan fisik relative masih alami

Memiliki persawahan atau perkebunan yang masih
dominan

Laju alih fungsi lahan sawah relative terkontrol
Memiliki sistem pengolahan sawah

Badan air (sungai, telabah) terjaga dari polusi

Terdapan lapangan olahraga atau alun-alun desa

Terdapat peta desa yang secara akurat mendeskripsikan

potensi lokal

Memiliki pembagian wilayah kedalam tiga zone, yaitu;

untama mandala (konservasi murni), madya mandala

(pemanfaatan terbatas), nista mandala (pemanfaatan)

33

Memiliki pengaturan ruang desa tertulis (zonasi) yang telah

tersosialisasikan kepada warga

10) Terdapat pola pemukiman yang masih tradisional
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c) Budaya

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Terdapat mitos/legenda desa

Terdapat ritual tradisi yang unik dank has

Terdapat permainan tradisional yang masih hidup

Terdapat olahraga tradisional yang masih hidup

Terdapat bentuk kesenian tradisional sacral yang masih
hidup

Terdapat atraksi kesenian yang memungkinkan wisatawan
untuk terlibat

Pernah ada seniman tari berskala maestro yang saat ini telah
meninggal, namun sejarah dan ketokohannya masih
dirasakan masyarakat

Terdapat kuliner khas desa dengan bahan baku yang
diperoleh dari desa setempat

Terdapat warga yang terampil mengolah olahan kuliner

lokal (chef lokal)

10) Ada aturan-tegas dalam menjaga kesenian sacral

d) Amenitas/infra-struktur

1)

2)

Terdapat rumah-rumah penduduk yang bisa dipakai sebagai
homestay

Terdapat bangunan balai banjar yang bisa dimanfaatkan
sebagai wahana desa wisata (kantor pengelola, tourism

center, dll)
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3) Terdapat toilet yang layak di area balai banjar

4) Terdapat lahan parkir yang cukup luas

5) Terdapan jalan desa yang aman dan memadai

6) Terdapat sistem pengelolaan sampah desa secara mandiri

7) Terdapat pasar tradisional yang bersih dan nyaman

Kelembagaan

1) Terdapat struktur dan perangkat desa yang masih efektif

2) Terdapat lembaga adat desa

3) Terdapat badan pengelola desa wisata yang bekerja efektif

4) Terdapat koperasi desa yang bekerja secara efektif

5) Terdapat lembaga perkreditan desa yang berkembang sehat
dan dinamis

SDM (Sumber Daya Manusia)

1) Terdapat warga masyarakat usia produktif yang cukup
besar dan mukim di desa (>30%)

2) Terdapat warga yang merupakan alumni SMK Pariwisata

3) Terdapat warga yang menguasai bahasa asing

4) Terdapat warga yang pernah bekerja di sektor pariwisata
(hotel, restoran, travel, dlil)

5) Terdapat kelompok warga perempuan yang memiliki
aktifitas kelompok yang berkelanjutan (PKK, Arisan,

Kesenian)



6)

7)
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Terdapat sejumlah warga yang bekerja pada unit-unit usaha
yang dibentuk oleh desa (misalnya LPD, koperasi,
kelompok sampah, pasar desa)

Terdapat sejumlah warga yang menjadi pengerajin berbasis

tradisi (ukiran, dll)

g) Sikap dan Tata Kehidupan Masyarakat

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Warga memiliki persepsi positif terhadap pariwisata desa
Secara dominan warga memiliki pola pikir yang terbuka
dan bersahabat dengan orang luar, khususnya wisatawan
Masih ada sistem gotong-royong yang berlangsung secara
berkelanjutan

Potensi konflik kecil

Terdapat sistem resolusi internal

Respek dan kepatuhan warga terhadap pemimpin desa adat
masih kuat

Proporsi pendukung pendatang kecil

Terdapat sejumlah warga yang bergelut di sektor UKM

Memiliki jenis partisipasi aktif

10) Memiliki resolusi konflik eksternal

h) Aksebilitas

1)
2)

3)

Jalan penghubung ke wilayah luar dalam kondisi baik
Jarak ke pusat kota kabupaten cukup dekat

Tidak dilewati jalur jalan lintas provinsi yang ramai
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4) Kepemilikan mobil pribadi relatif rendah

5) Memiliki moda transportasi lokal.

4) Prinsip-prinsip pengembangan pariwisata

Ada beberapa prinsip-prinsip pembangunan pariwisata yaitu :

a.

Mengakui, mendukung serta mempromosikan pariwisata yang
dimiliki msyarakat

Melibatkan masyarakat lokal sejak awal pada segala aspek
Mempromosikan kebanggaan masyarakat

Meningkatkan kualitas hidup

Menjamin sustanbilitas lingkungan

Memelihara karakter dan budaya lokal yang unik

Membantu mengembangkan cross cultural learning

Saling menghormati perbedaan cultural dan kehormatan
manusia

Mendistribusikan keuntungan. yang-adil di, antara anggota
masyarakat

Menyumbang prosentase yang ditentukan oleh income proyek

masyarakat®®

Adanya prinsip pada pengembangan pariwisata agar nantinya

pembangunan tersebut berjalan dengan lancar dan terstruktur,

% Itah Masitah, “Pengembangan Desa Wisata oleh Pemerintah Desa Babakan Kecamatan
Pengandaran kabupaten Pengandaran”, Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara, no. 3 (September

2019) : 49.
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Sehingga pelaksanaan saat pembangunan tersebut sudah tertata rapi
dan lebih cepat menjalankan proses pembangunannya.
c. Perekonomian

Indonesia merupakan negara yang besar dari segi jumlah
penduduk, luas wilayah, keragaman budaya dan sumber daya alamnya.
Jumlah penduduk Indonesia sekitar 270 juta hal ini dapat menjadi
modal yang kuat untuk memajukan perekonomian, baik sebagai
produsen maupun konsumen. Sumber daya alam indonesia melimpah
seperti halnya aneka barang tambang, hasil hutan, hasil laut dan
keragaman hayati yang menyebar di seluruh penjuru nusantara.

Namun pada hakekatnya, empat hal yang dijelaskan diatas
belum menjadikan indonesia sebagai negara yang maju dan
mensejahterakan semua masyarakat. Sebagali negara berkembang
indonesia memiliki masalah dalam hal kemiskinan dan ketimpangan
pendapatan yang mencolok di antara warga negara. Masih banyak
masalah ekonomi makro yang di hadapi baik masalah jangka pendek
maupun jangka panjang.®

Kebijakan. ekonomi yang tepat sasaran akan mengantarkan
keberhasilan bagi suatu negara dan dapat dilihat bagaimana
ekonominya tumbuh. Berubahnya output nasional menunjukan adanya

pertumbuhan ekonomi. Perubahan tersebut diukur dengan Produk

% Wininatin Khamimah, “Peran Kewirausahaan Dalam Memajukan Perekonomian
Indonesia”, Jurnal Disrupsi Bisnis, No. 03 (Mei 2021): 229.
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Domestik Bruto (PDB) ataupun Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB).*

Perekonomian berasal dari kata dasar yaitu ekonomi, ekonomi
juga memiliki arti sendiri yaitu; ekonomi adalah suatu ilmu yang
menyangkut kegiatan-kegiatan yang menggunakan uang maupun tanpa
uang, mengenai atau melibatkan keterkaitan transaksi mengenai
manusia, atau suatu ilmu yang bertujuan untuk menentukan pilihan
yang tepat dalam memanfaatkan sumber daya produksi. Ekonomu juga
dapat diartikan sebagai keseharian manusia dalam menjalani hidupnya,
serta bagaimana cara dalam memperbaiki kehidupannya.®

Sektor pariwisata hingga saat ini masih memiliki daya tarik
tersendiri akan potensinya dalam menodorong suatu perekonomian dan
menjadi industri yang mengglobal. Pasalnya pariwisata memiliki hal
penting terhadap majunya perekonomian di suatu Negara. Pariwisata
juga bisa menjadi alat pengembangan yang potensial, menjadikan
bertumbuhnya suatu perekonomian, mengurangi Kemiskinan serta
menciptakan hubungan mutualisme dengan-produksi-lain dan sektor
penyedia jasa. Pariwisata juga akan memberikan banyak manfaat
dalam bidang perekonomian bagi daerah yang akan besar
kesadarannya terhadap potensi yang ada pada pariwisata.

Sektor-sektor banyak yang menjalin hubungan dengan

pariwisata, semestinya pengembangan pariwisata dapat dirasakan

3L Wininatin Khamimah, 232.
%2 Eva Patdliana, “Peran Wanita Pedagang Kaki Lima di Kota Palopo Dalam
Meningkatkan Perekonomian Keluarga” (Skripsi, Institute Agama Islam Palopo, 2021), 12.
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begitu banyak memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat lokal
serta memberikan peluang di dalamnya seperti lapangan pekerjaan.
Peluang adanya partisipasi masyarakat terhadap berlangsungnya
pengelolaan pariwisata dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang kepariwisataan, yang berbunyi bahwa setiap orang
atau masyarakat di dalam dan disekitar destinasi pariwisata
mempunyai hak prioritas:
1) Menjadi pekerja/buruh
2) Konsinyasi
3) Pengelolaan

Peraturan yang sudah dijelaskan tersebut menegaskan bahwa
adanya hak keterlibatan masyarakat khususnya masyarakat lokal tidak
hanya sebagai objek pembangunan pariwisata melainkan bisa juga
menjadi subjek.*®

Pariwisata menjadi salah satu jenis industry baru yang mampu
membantu dalam ~hal mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
penyediaan lapangan kerja, standart ‘hidup, peningkatan penghasilan
serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya.

Pelibatan pada masyarakat diharapkan dapat memberikan
dampak baik yang nantinya akan kembali lagi kepada masyarakat itu
sendiri serta dapat menstimulasi kesadaran masyarakat akan

partisispasinya terhadap pengembangan pariwisata. Adapun partisipasi

% Nikita Amalia VGA, et al.,(Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata
Serta Dampaknya Terhadap Perekonomian Warga di Desa Tulungrejo Kota Batu), Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB), vol. 61, No. 3 (Agustus, 2018) : 49.
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masyarakat sekitar objek wisata dapat memberi manfaat yaitu salah

satunya dalam bentuk usaha dagang atau pelayanan jasa, seperti

homestay, warung makanan dan minuman, penyediaan toko
souvenir/cinderamata, jasa pemandu atau penunjuk jalan, fotografi dan
masih banyak lapangan pekerjaan lainnya.3*

Adapun dampak negatif pada pariwisata terbagi menjadi
sepuluh bagian yaitu:

1) Dampak terhadap keterkaitan dan keterlibatan antara masyarakat
setempat dengan masyarakat yang luas, termasuk tingkat otonomi
atau ketergantungannya

2) Dampak terhadap interpersonal antara anggota masyarakat

3) Dampak terhadap dasar-dasar organisasi/kelembagaaan sosisal

4) Dampak terhadap migrasi

5) Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat

6) Dampak terhadap pola pembagian kerja

7) Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas sosial

8) Dampak terhadap distribusi pengaruh dan kekuasaan

9) Dampak terhadap penyimpangan-penyimpangan sosial

10) Dampak terhadap bidang kesenian dan adat istiadat

Hal diatas dapat menjelaskan bahwa setiap sesuatu pasti ada

sisi negatif dan sisi positifnya, adapun dampak yang lebih spesifik dari

% Nikita Amalia VGA, 51.
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pariwisata itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu, ekonomi, sosial budaya

dan lingkungan.®

% Tantowi Surahman, et al., (Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Ekonomi Dan
Sosial Budaya Masyarakat Lokal Desa Wisata Sasak Ende, Lombok), Jurnal Analisis Pariwisata,
vol. 20 No. 1 (2020) : 40.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cabang ilmu yang membahas atau

mengajukan pertanyaan tentang bagaimana penelitian dilakukan untuk

menghasilkan laporan berdasarkan fakta atau fenomena secara ilmiah.

Menurut Sugiyono Metode penelitian adalah suatu metode untuk

memperoleh data secara ilmiah yang memiliki tujuan dan penerapan tertentu.*

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan penelitian pada
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengeksplorasi suatu
fenomena atau kenyataan sosial yang ada. Penelitian deskriptif juga
berusaha untuk mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenan dengan
masalah yang diteliti. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini
karena penelitian deskriptif kualitatif sebagai penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa Kkata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati-

Jenis penelitian. ini' dianggap . cocok untuk mengkaji dan
mendeskripsikan tentang pengembangan desa wisata guna memajukan

perekonomian di Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi.

2016. 2

% Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: CV. Alfabeta,
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2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian merupakan penjelasan keberadaan lokasi mana
yang akan dijadikan tempat penelitian. Pada umumnya wilayah penelitian
menggambarkan letak desa, instansi, organisasi, fenomena, teks, dan
sebagainya. Lokasi pelaksanaan pada penelitian ini adalah di Kabupaten

Banyuwangi studi kasus Desa kemiren. Dasar pertimbangan pemilihan

lokasi penelitan dikarenakan desa tersebut merupakan desa wisata yang

masih kental dengan karakteristik adat, budaya, serta keanekaragamannya.

Objek yang akan dijadikan sasaran pada penelitian yaitu perangkat desa

atau pemerintah desa.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini tentunya dengan
berbagai pertimbangan sebagai berikut:*’

a. Desa Kemiren merupakan sebuah desa wisata yang memiliki berbagai
karakteristik unik yang tentunya berbeda dengan desa-desa lainnya
yang ada di kawasan Kabupaten Banyuwangi.

b.  Desa Kemiren layak dikembangkan khususnya oleh masyarakat sekitar
dengan berbagai metode perancangannya

c. Desa kemiren merupakan suatu desa wisata terbesar di Kabupaten
Banyuwangi yang secara tidak langsung dapat memajukan

perekonomian.

%7 Agnes Tresia Silalahi dan Rifqi Asy’ari, “Menemukenali dari Prespektif Indikator Desa
Wisata dan Pariwisata Berbasis Masyarakat”, Journal of tourism, Hospitality and Destination, Vol.
1, No. 1 (Februari 2022) : 16.
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3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data
yang akan diterangkan dalam penelitian, seperti data apa saja yang
dikumpulkan, sifatnya bagaimana, dan siapa yang akan menjadi informan
dalam penelitian. Terdapat dua bagian yang akan dijadikan sumber data
penelitian, yaitu:
a. Sumber data primer
Merupakan suatu yang dapat dijadikan sebagai pelaku utama
dalam penelitian, dapat diartikan juga sebagai sumber data yang dapat
ditemukan secara langsung dari sumber utama. Sumber data primer di
dapatkan melalui observasi dan analisis pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Pada penelitian ini untuk memperoleh sumber data
primer peneliti melakukan mewawancara secara langsung dengan para
informan yaitu:
1. Kepala Desa : Mohamad Arifin
2. Penanggung jawab BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) : Edy
3. “Masyarakat : Dadang
b. Sumber data sekunder
Merupakan sumber data yang diperoleh dengan bahan bacaan
seperti buku, jurnal, tesis, skripsi, dan lain-lain yang dianggap sesuai
dan menompang sumber data primer pada penelitian ini. Sumber data
sekunder pada penelitian kualitatif ataupun kuantitatif biasanya jenis

data yang diperoleh ketika penelitian dilakukan di lapangan (Field
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Reseach) yang akan diolah melalui pihak kedua, dan sumber data
sekunder ini dapat dihasilkan dari berbagai sumber.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini untuk menggali dan mengumpulkan data berupa
informasi, ada beberapa teknik yang digunakan diantaranya:
a. Observasi
Adalah kegiatan yang dijadikan sebagai cara untuk mengamati
sebuah fenomena yang dapat dijadikan bahan dukungan penelitian
yang batasannya tidak hanya pada manusia saja. Dalam penelitian ini
dilakukan pengamatan terkait pengembangan desa wisata guna
memajukan perekonomian di Kabupaten Banyuwangi studi kasus Desa
Kemiren.
b. Wawancara
Untuk memperolen data yang valid maka dapat dilakukan
melalui wawancara. Penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, dengan melakukan secara
langsung “dengan * narasumber ‘yaitu- pemerintah/perangkat desa,
masyarakat dan sejarawan yang ada didesa tersebut. Hal ini dilakukan
bertujuan untuk memperolah data yang valid terkait pengembangan
desa wisata guna meningkatkan perekonomian di Kabupaten
Banyuwangi studi kasus Desa Kemiren. Sarana yang digunakan adalah

Handphone yang dijadikan sebagai alat rekam.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pelengkap pada penelitian
Kualitatif. Penelitian jenis kualitatif akan memiliki nilai tinggi jika ada
dokumen penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan dokumentasi
sebagai data pelengkap yang diperoleh pada saat penelitian
berlangsung vyaitu dengan mengambil gambar (foto) dengan
narasumber, merekam, dan mencatat hal lain yang dianggap penting
dalam penelitian.
5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum masuk
lapangan, selama penelitian lapangan berlangsung, dan setelah penelitian
lapangan selesai. Analisis data dapat diproses dari berbagai sumber yang
ingin ditinjau untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan seperti
halnya wawancara, observasi, yang telah dicatat dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, foto dan sebagainya.*®
Ketika menganalisis data dalam penelitian Kualitatif dilakukan
secara terus-menerus hingga dikatakan tuntas.-Menurut Sugiyono dalam
Nengah Wahyu Diana Santy menjelaskan: bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Menurut
Miles dan Huberman dalam Nengah Wahyu Diana Santy mengatakan

bahwa aktivitas dalam analisis data meliputi, pengumpulan data, reduksi

% Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Jember: Stain Press, 201.208
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data (Data Reduction), (Display Data (penyajian data), Conclusion

(kesimpulan).*®

a. Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan, sehingga akan banyak data yang diperoleh. Aktivitas
pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan survey secara
umum terhadap situasi sosial/objek yang diteliti, apapun yang dilihat
dan didengar semua direkam. Dengan demikian peneliti akan
memperoleh data yang banyak dan bervariasi.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dapat diartikan sebagai meringkas, memilih item
kunci, fokus pada item penting, berusaha mendapatkan pola dan tema.
Kegiatan ini lebih berfokus pada hal-hal yang penting dan
menghilangkan unsur-unsur yang tidak diperlukan dalam data yang
diperoleh ‘saat di lapangan. Data yang digunakan akan memberikan
gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan
data tambahan. Langkah ini berlangsung berlangsung selama prose
penelitian, mulai awal terjun lapangan hingga ke tahap penulisan

laporan penelitian.

% Nengah Wahyu Diana Santy, “Citra Perusahaan Garuda Indonesiav: Presepsi Para
Loyalis Garuda Indonesia” (Skripsi, Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan Yogyakarta, 2021),
48.
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c. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data merupakan data yang disajikan dalam bentuk
deskripsi yang singkat, bagan, hubungan antar kategori, data yang
difasilitasi oleh peneliti yaitu data yang relevan dengan pertanyaan
penelitian hingga data data tersebut dapat disajikan.

d. Kesimpulan (Conclusion)

Kesimpulan merupakan hasil akhir dengan berdasarkan uraian
yang telah dijelaskan sebelumnya dari sebuah tulisan. Pada penelitian
kualitatif hasil yang didapatkan dari penarikan kesimpulan yang pada
akhirnya hal tersebut sewaktu-waktu dapat berubah jikalau tidak
ditemukan bukti lain yang tidak mendasari dari penelitian berikutnya.

6. Keabsahan Data

Keabsahan data menjelaskan bagaimana pencapaian peneliti pada
masa turun ke lapangan sehingga di dapatkanlah data-data yang valid
sesuai dengan apa yang diteliti. Penelitian kualitatif memiliki kriteria data
yaitu data yang valid (nyata), data yang dikumpulkan tidak melalui teori,
tapi dengan dukungan fakta-fakta yang telah sesuai dengan gambaran di
lapangan. Triangulasi merupakan sebuah teknik periksa validitas data
menggunakan sesuatu yang lain, eksternal data digunakan untuk tujuan

kontrol atau perbandingan data tersebut.
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Menurut Denzin menjelaskan bahwa triangulasi dibagi menjadi 3
jenis diantaranya :*°
a. Orang, yakni mempertanyakan terkait siapa yang terlibat dalam
penelitian lapang
b. Tempat, yakni mempertanyakan terkait tempat dimana data
ditemukan
c. Waktu, vyakni mempertanyakan terkait waktu dalam
memperoleh data
Dalam penelitian Pengembangan Desa Wisata Guna Memajukan
Perekonomian Di Kabupaten Banyuwangi Studi Kasus Desa Kemiren,
maka peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu uji kredibilitas
dilakukan dengan memeriksa data yang telah diperoleh dari berbagai
sumber.
7. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan ini berisi tentang tahapan-tahapan apa saja yang
dilakukan oleh peneliti mulai dari pra-penelitian, saat penelitian
berlangsung, hingga tahap pasca penelitian.
a. Tahap pra-penelitian
Pada tahap ini merupakan awal dari sebelum proses penelitian
berlangsung atau dilaksanakan, dan segala rancangan yang diperlukan
pada saat penelitian harus siapkan seperti merancang susunan

penelitian, menentukan topik penelitian, menentukan fokus masalah

“0 Elvi Valentina, Wulandari Purnama Sari, “Studi komunikasi Verbal dan Non Verbal”,
Vol. 2, No. 2 (Desember 2018): 301.
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penelitian, mengurus perizinan, memilih lokasi penelitian, memilih
informan, menentukan jenis dan pendekatan penelitian.
. Tahap penelitian

Pada tahap ini peneliti mulai terjun langsung ke lapangan untuk
melakukan obseevasi dan wawancaraa secara mendalan terkait topik
yang diteliti, selanjutnya Data-data yang telah didapatkan dalam
penelitian ini akan dikumpulkan untuk dijadikan laporan penelitian.
Tahap Pasca Penelitian

Pada tahap ini peneliti telah mengumpulkan data-data yang
telah dikumpulkan pada saat penelitian berlangsung untuk dijadikan
laporan penelitian, yang kemuadian akan ditarik menjadi sebuah
kesimpulan dan saran. Pada tahap ini juga melakukan konsultasi
dengan dosen pembimbing untuk memberikan bimbingan demi

mencapai penelitian yang maksimal.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi, dengan tujuan meneliti tentang Pengembangan Desa
Wisata Guna Memajukan Perekonomian di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi. Untuk memperoleh gambaran objek atau lokasi
penelitian secara jelas, di sini penulis akan mendeskripsikan tentang Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi, sebagai berikut :
1. Sejarah berdirinya Desa Kemiren

Asal mula kata Kemiren menurut para sesepuh Desa, dahulu di
Desa Kemiren saat pertama kali ditemukan, desa tersebut masih berupa
hutan dan terdapat banyak pohon kemiri dan duren (durian) sehingga
mulai saat itu, daerah tersebut dinamakan “Desa Kemiren”.**

Menurut sejarah masyarakat Desa Kemiren berasal dari orang-
orang yang ‘mengasingkan-diri dari kerajaan Majapahit setelah kerajaan ini
mulai runtuh sekitar tahun 1478 M. selain menuju ke daerah ujung timur
pulau jawa ini. Orang-orang Majapahit juga mengungsi ke Gunung Bromo
(Suku Tengger) di Kabupaten Probolinggo, dan Pulau Bali. Kelompok

masyarakat yang mengasingkan diri ini kemudian mendirikan kerajaan

Blambangan di Banyuwangi yang bercorak Hindu-Budha seperti halnya

* profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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kerajaan Majapahit. Kemudian masyarakat Kerajaan Blambangan
berkuasa selama dua ratusan tahun sebelum jatuh ke tangan Kerajaan
Mataram Islam pada tahun 1743 M.

Desa Kemiren lahir pada zaman penjajahan Belanda, tahun 1830-
an. Awalnya, desa ini hanyalah hamparan sawah hijau dan hutan milik
para penduduk Desa Cungking yang konon menjadi cikal-bakal
masyarakat Osing di Banyuwangi. Hingga kini Desa Cungking juga masih
tetap ada. Letaknya sekitar 5 km arah timur Desa Kemiren. Hanya saja,
saat ini kondisi Desa Cungking sudah menjadi desa kota. Saat itu,
masyarakat Cungking memilih bersembunyi di sawah untuk menghindari
tentara Belanda. Para warga enggan kembali ke desa asalnya di Cungking.
Maka dibabatlah hutan untuk dijadikan perkampungan. Hutan ini banyak
ditumbuhi pohon kemiri dan durian. Maka dari situlah desa ini dinamakan
Kemiren. Pertama kali desa ini dipimpin kepala desa bernama Walik.
Sayangnya, tidak ada sumber jelas yang menceritakan siapa Walik. Konon
dia termasuk salah satu keturunan bangsawan.*

Desa Kemiren secara administratif-termasuk, - Kecamatan Glagah,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. dan secara historis geneologis-
sosiologis masih memperlihatkan tata kehidupan sosio-kultural yang
mempunyai kekuatan nilai tradisional Osing sehingga pada saat
kepemimpinan Gubernur Jawa Timur Basofi Sudirman, Desa Kemiren

ditetapkan menjadi kawasan wisata adat Osing. Osing merupakan salah

*2 profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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satu komunitas etnis yang berada di daerah Banyuwangi dan sekitarnya.
Dalam lingkup lebih luas, Osing merupakan salah satu bagian sub-etnis
Jawa. Dalam wilayah peta kebudayaan Jawa, Osing merupakan bagian
wilayah Sabrang Wetan, yang berkembang di daerah ujung timur Pulau
Jawa. Keberadaan komunitas Osing berkaitan erat dengan sejarah
belambangan.

Desa Kemiren telah ditetapkan sebagai Desa Osing yang sekaligus
dijadikan cagar budaya untuk melestarikan keosingannya. Area wisata
budaya yang terletak di tengah desa itu menegaskan bahwa desa ini
berwajah Osing dan diproyeksikan sebagai cagar budaya Osing. Banyak
keistemewaan yang dimiliki oleh desa ini diantaranya adalah penggunakan
bahasa yang khas yaitu bahasa Osing. Bahasa ini memiliki ciri khas yaitu
ada sisipan “y” dalam pengucapannya. Seperti contoh berikut ini : madang
(makan) dalam bahasa Osing menjadi “madyang®, abang (merah) dalam
bahasa Osing menjadi “abyang“. Masyarakat desa ini masih
mempertahankan bentuk rumah sebagai bangunan yang memiliki nilai
filosofi.  Adapun bentuk rumah tersebut meliputi rumah tikel balung atau
beratap empat yang melambangkan bahwa' penghuninya sudah mantap,
rumah crocogan atau beratap dua yang mengartikan bahwa penghuninya

adalah keluarga yang baru saja membangun rumah tangga dan atau oleh

keluarga yang ekonominya relatif rendah, dan rumah baresan atau beratap
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tiga yang melambangkan bahwa pemiliknya sudah mapan, secara materi
berada di bawah rumah bentuk tikel balung.*®
2. Visi dan Misi Desa Kemiren

a. Visi

Visi merupakan suatu rangkaian kata yang didalamnya terdapat
impian, cita-cita atau nilai inti dari suatu lembaga atau organisasi. Visi
Desa Kemiren adalah “ Gotong Royong Membangun Tanah Kelahirane
yang Jujur, Adil, Sejahtera, Berbudaya, dan Berakhlak Mulia”
b. Misi

Misi adalah beberapa konsep yang harus dipersatukan dalam
menerangkan apa yang harus dijalankan dalam mewujudkan visi. Misi
Desa Kemiren, sebagai berikut:
1) Meningkatkan pelayanan yang prima kepada masyarakat.
2) Menciptakan Pemerintah Desa yang cepat tanggap terhadap keadaan
dan aspirasi masyarakat dengan turun langsung melihat kondisi
masyarakat wilayah Desa Kemiren.
3) 'Meningkatkan Pemberdayaan ‘masyarakat ‘agar berhasil guna dalam

mendukung kesejahteraan masyarakat.

*® Profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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4) Meningkatkan sarana dan prasarana umum guna mendukung

perekonomian masyarakat. **
3. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi adalah sistem yang digunakan untuk mendefinisikan
tingkat wewenang dari yang paling bawah sampai yang paling atas dalam sebuah
organisasi dengan tujuan menetapkan sebuah organisasi dapat beroperasi, dan
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Struktur Organisasi Desa

Kemiren seperti berikut :*

* Profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
* Profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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4. Deskripsi Unit Kerja

Struktur Organisasi merupakan suatu gambaran yang jelas secara
sistematis terkait bagian dan tanggung jawab, serta bagian-bagian yang terdapat
dalam suatu badan atau lembaga dengan artian bahwa dengan adanya sistem
organisasi yang jelas maka dapat diketahui wewenang, tugas, dan tanggung jawab
dari masing-masing bagian sehingga tidak menimbulkan adanya kesimpang siuran
dalam melaksanakan tugas. Adapun berikut masing-masing tugas dari Perangkat

Desa Kemiren, yaitu:

a. Kepala Desa

Kepala desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang

memimpin penyelenggaraan Pemerintah. Fungsi dari Kepala Desa yaitu:

1) Penyelenggaraan pemerintah Desa

2) Mengangkat dan memberhentikan Perangkat Desa

3) Memegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa

4) Menetapkan Peraturan Desa

5) Menetapkan APBDES



b. Sekretaris Desa

Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang

administrasi pemerintahan. Fusngsi dari Sekretaris Desa yaitu:*®

1) Melaksanaan urusan ketatausahaan seperti: tata naskah,
administrasi surat-menyurat, arsip dan ekspedisi

2) Melaksanaan urusan umum seperti: penataan administrasi
Perangkat Desa

3) Melaksanaan urusan keungan seperti: pengurusan administrasi
keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan
pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, administrasi
penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga

Pemerintahan Desa lainnya

c. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum

Kepala Urusan Umum bertugas:membantu Sekretaris Desa dalam urusan
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pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Fungsi

Kepala Urusan Tatab Usaha dan Umum yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Administrasi surat-menyurat

Arsip

Ekspedisi

Penataan administrasi Perangkat Desa

Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan Kantor

*® profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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d. Kepala Urusan Keuangan

Kepala Urusan Keuangan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam

urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.

Fungsi Kepala Urusan Keuangan Yaitu:

1) Pengurusan administrasi keuangan

2) Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran

3) Verifikasi administrasi keuangan, administrasi penghasilan Kepala Desa,

Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya

4) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau kepala Desa

e. Kepala Urusan Perencanaan

Kepala Urusan Perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam

urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.

Fungsi Kepala Urusan Perencanaan yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Menyusun rencana APB Desa

Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan

Melakukan monitoring dan evaluasi program

Menyusun laporan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala

Desa*’

*" Profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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f. Kepala Seksi Pemerintahan

Kepala Seksi Pemerintahan bertugas sebagai membantu Kepala Desa

sebagai pelaksana tugas operasional. Fungsi Kepala Seksi Pemerintahan yaitu:

1) Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan

2) Penyusun rancangan regulasi desa

3) Perencanaan, pelaksanaan, pengadilan dan evaluasi pelaksanaan
keamanan, ketentraman, dan ketertiban masyarakan Desa

4) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi

kependudukan tingkat Desa

g. Kepala Seksi Pelayanan

Kepala Seksi Pelayanan bertugas sebagai membantu Kepala Desa sebagai

pelaksana tugas operasional. Fungsi Kepala Seksi Pelayanan yaitu:

1) Penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajib
masyarakat

2) 'Peningkatan upaya partisipasi masyarakat

3) Pelayanan terhadap-masyarakat

4) Penyiapan konsep rancangan peraturan desa sesuai bidang tugasnya

5) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai

kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya
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h. Kepala Seksi Kesejahteraan

Kepala Seksi Kesejahteraan bertugas sebagai membantu Kepala Desa

sebagai pelaksana tugas operasional. Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan yaitu:*®

1) Perncanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan program
pembangunan Desa, dan pemberdayaan masyarakat

2) Penginventarisir dan pemantauan pelaksanaan pembangunan dan
administrasi pembangunan tingkat Desa

3) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan peningkatan sarana
dan prasarana pembangunan Desa

4) Pelayanan terhadap masyarakat
I. Kepala Dusun

Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur pelaksana tugas Kepala Desa
dalam wilayah kerjanya. Kepala Dusun mempunyai tugas menjalankan kegiatan
Kepala Desa dalam kepemimpinan Kepala Desa di wilayahnya: Adapun fungsi

dari Kepala Dusun yaitu:

1) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan
wilayah kerjanya

2) Penyusun perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pembangunan di

wilayah kerjanya

*8 profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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3) Pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan
kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan
4) Pelaksanaan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

5. Aspek Geografis Desa Kemiren

Desa kemiren, terletak strategis ke arah menuju wisata kawah ijen, desa ini
memiliki luas 117.052 m2 memanjang hingga 3 km yang di kedua sisinya dibatasi
oleh dua sungai, gulung dan sobo yang mengalir dari barat ke arah timur. Di
tengah-tengahnya terdapat jalan aspal selebar 5 m yang menghubungkan desa ini
ke kota banyuwangi di sisi timur dan pemandian tamansuruh dan ke perkebunan
kalibendo di sebelah barat. Untuk bersekolah di atas sd, penduduk kemiren harus
menempuhnya di luar desa, ke ibukota kecamatan yang berjarak 2 km atau ke kota

banyuwangi yang berjarak 5 km. Adapun batas wilayah desa adalah;

e Sebelah Utara : Desa Jambesari
e Sebelah Selatan : Desa Olehsari
e Sebelah Barat :‘Desa Tamansuruh

e Sebelah Timur : Kelurahan Banjarsari

Desa yang berada di ketinggian 144 m di atas permukaan laut yang termasuk
dalam topografi rendah dengan curah hujan 2000 mm/tahun sehingga memiliki
suhu udara rata-rata berkisar 22-26°C ini memang cukup enak dan menarik dari
sudut suhu udara dan pemandangan untuk wisata. Desa Kemiren. Pada siang hari,

terutama pada hari-hari libur, jalan yang membelah Desa Kemiren ini cukup ramai
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oleh kendaraan umum dan pribadi yang menuju ke pemandian Tamansuruh,

perkebunan Kalibendo maupun ke lokasi wisata Desa Osing.*’

Dengan luas wilayah menurut penggunaan :

1. Luas permukiman : 27.494 ha/m2
2. Luas persawahan : 105 ha/m2
3. Luas perkebunan : 8.731 ha/m2
4. Luas tanah makam : 0,7 ha/m2
5. Luas pekarangan : 10,5 ha/m2
6. Luas taman : 2300 ha/m2
7. Luas perkantoran : 0,04 ha/m2
8. Luas prasarana umum lainnya : 0,15 ha/m2
9. Total luasan : 38.641,38 ha/m2
6. Aspek Demografis Desa Kemiren
a. Kependudukan
Jumlah Penduduk Desa : 2.569 Jiwa
Jumlah Kepala Keluarga : 1.113 KK
Jumlah Gakin : 257 Jiwa

e Laki-laki: 177 Jiwa

e Perempuan : 80 Jiwa

* Profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com



Nama Dusun : Krajan

Jumlah Penduduk : 1.155 Jiwa

e Laki-laki : 543 Jiwa

e Perempuan : 612 Jiwa

Jumlah Kepala Keluarga (KK) : 454 KK

Jumlah Gakin : 53 Jiwa

e Laki-laki : 42 Jiwa

e Perempuan : 11 Jiwa

Nama Dusun : Kedaleman

Jumlah Penduduk : 1.414 Jiwa

e Laki-laki : 623 Jiwa

e Perempuan : 791 Jiwa

Jumlah Kepala Keluarga (KK) : 659 KK

Jumlah Gakin : 58 Jiwa

o Laki-laki : 46 Jiwa

e Perempuan : 12 Jiwa
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Tabel jumlah penduduk di
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tiap dusun Desa Kemiren Kecamatan Glagah Tahun

2018:>°
Jumlah penduduk
Jumlah
No. Dusun L KK
1. Krajan 543 454
2. Kedaleman 623 659
Jumlah 1201 1113

1. Tingkat kepadatan penduduk : 19 KK/Km

Jumlah penduduk berdasarkan usia :

0-6 tahun : 295 jiwa
6-12 tahun : 165 jiwa
12-15 tahun : 135 jiwa
15-18 tahun : 174 jiwa
18-40 tahun : 810 jiwa

40 tahun keatas : 986 jiwa

Laki-laki : 468 jiwa

Perempuan : 518 jiwa

%0 profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
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Jumlah penduduk berdasarkan suku/jenis :

e Osing : 2543 jiwa
e Jawa: 23 jiwa
e Madura: 2 jiwa
e China: 0 jiwa
e Bali:1jiwa
Tingkat kematian dan kelahiran :
e Tingkat kematian rata-rata per-tahun : 30 jiwa
e Tingkat kelahiran rata-rata per-tahun : 3 jiwa
e Tingkat kematian rata-rata ibu melahirkan per-tahun : 0 jiwa
e Tingkat kematian rata-rata bayi lahir per-tahun : 0 jiwa>*
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian' data ‘adalah ‘suatu proses mencari, menemukan, mendapatkan
dan mendeskripsikan kembali dengan tujuan menvalidkan menguji teori yang ada.
Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang sudah diperoleh selama kegiatan
berlangsung.®® Penyajian Data dalam penelitian ini adalah laporan tertulis dari
peneliti yang berisikan tentang aktivitas-aktivitas penelitian yang dilakukan di

lapangan (Desa Wisata Adat Osing Kemiren Glagah Banyuwangi). Sehingga data-

data yang didapatkan oleh peneliti di tuangkan ke dalam laporan ini.

51 profil Desa Kemiren, diakses pada tanggal 3 Oktober, 2023, Kemiren.com
52 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 76.
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Maka adapun penyajian data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Upaya Pemerintah Desa Kemiren Dalam Pengembangan Desa wisata

di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Pemerintah Desa atau Pemdes merupakan lembaga pemerintah
yang bertugas mengelola wilayah tingkat desa. Dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Banyuwangi Nomor 1 Tahun 2017 tentang Desa Wisata
menjelaskan bahwa Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan
mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Berdasarkan yang sudah
dijelaskan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi tentang Desa
Wisata, maka Pemerintah Desa memiliki peran penting dalam

pengembangan Desa Wisata.

Pemerintah Desa Kemiren memiliki Perangkat Desa yang salah
satunya adalah BUMDES dan POKDARWIS yang mana keduanya
merupakan ~ unit  pengelola Desa “Wisata. Adanya BUMDES dan
POKDARWIS menjadikan Desa Wisata Kemiren semakin terstruktur dan
berkembang. Hal ini yang menjadikan alasan pemerintah Desa Kemiren

sadar bahwa Desa Wisata harus dijaga dan dikembangkan.

Untuk mendukung pengembangang Desa Wisata, Pemerintah
Desa Kemiren memberikan berbagai jenis dukungan dan ide, karena Desa

wisata sendiri merupakan konsep pengembangan yang memadukan aspek
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pariwisata dengan upaya pelestarian budaya dan alam, serta peningkatan
ekonomi masyarakat setempat. Berikut beberapa upaya support dan ide
yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Kemiren:
1. Pembinaan Koperasi Lokal
Pemerintah Desa Kemiren memberikan dukungan berupa
pembinaan Koperasi Lokal untuk membantu masyarakat setempat dalam
mengelola bisnis pariwisata, seperti homestay, pasar kuliner dan wisata

rumah adat.

Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Bapak M. Arifin selaku Kepala Desa Kemiren sebagai berikut:

“ mas, menurut saya koperasi lokal itu penting soalnya memiliki
peran dalam mendukung pengelolaan bisnis pariwisata. Koperasi lokal itu
dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk berkolaborasi, saling
mendukung, dan mengelola usaha-usaha pariwisata dengan prinsip

keberlanjutan dan tanggung jawab bersama”.>?

Hal ‘ini juga seperti yang disampaikan oleh mas Edy selaku ketua

POKDARWIS Desa Kemiren :

“ 1ya mas, kami sebagai POKDARWIS melihat potensi besar
dalam kerjasama dengan koperasi lokal untuk mengembangkan pariwisata
di Desa Kemiren. Koperasi lokal tidak hanya menjadi wadah bagi pelaku

usaha lokal untuk berkumpul dan berkolaborasi, tetapi juga menjadi

53 M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023
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penggerak dalam mengelola bisnis pariwisata seperti homestay, pasar

kuliner, dan pengelolaan wisata rumah adat”.>*

Berdasarkan  hasil wawancara antara peneliti  bersama
POKDARWIS menjelaskan bahwa kerjasama antara POKDARWIS dan
koperasi lokal di Desa Kemiren benar-benar menarik. Bagaimana koperasi
lokal menjadi semacam pusat energi untuk mengelola berbagai hal dalam
pariwisata, seperti homestay, pasar kuliner dan bahkan pengelolaan wisata
rumah adat, sungguh membuka mata akan potensi besar yang bisa

dikembangkan disana.

Hal ini juga seperti yang disampaikan oleh Mas Dadang sebagai

masyarakat setempat:

“'saya sangat bersyukur mas, akan langkah yang diambil oleh
pemerintah Desa Kemiren ini. Dukungan mereka terhadap pembinaan
Koperasi Lokal bagi bisnis pariwisata seperti homestay, pasar kuliner, dan
wisata rumah adat sungguh membantu masyarakat setempat. Ini bukan
hanya memberi kesempatan bagi kami untuk terlihat secara lebih aktif
dalam pariwisata, -tetapi = juga membawa dampak positif dalam

meningkatkan pendapatan dan kesadaran akan potensi pariwisata lokal”.>

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dukungan terhadap
koperasi lokal tidak hanya memberikan kesempatan bagi masyarakat

setempat untuk lebih aktif dalam sektor pariwisata, tetapi juga membawa

% Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023
% Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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dampak positif lainnya. Salah satu dampak tersebut adalah peningkatan
pendapatan masyarakat lokal. Dengan membina bisnis pariwisata, seperti
homestay dan pasar kuliner, dapat menciptakan peluang baru untuk

mendapatkan penghasilan tambahan.

2. pelatihan keterampilan
Pemerintah  Desa Kemiren menyediakan pelatihan
keterampilan kepada masyarakat setempat untuk meningkatkan layanan
wisata, seperti pelatihan kuliner, pemandu wisata, kerajinan tangan, dan
bahasa asing.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak M. Arifin
selaku Kepala Desa Kemiren:

“ Nah mas, kami juga telah menyediakan beberapa jenis pelatihan
mas, seperti pelatihan kuliner untuk memperkaya ragam hidangan lokal
yang bisa ditawarkan kepada wisatawan. Selain itu, ada juga pelatihan
untuk menjadi- pemandu wisata lokal agar mereka mendapatkan informasi
yang lebih baik kepada-pengunjung.. Kami juga memberikan-pelatihan
kerajinan tangan, seperti anyaman atau pengolahan Kerajinan
tradisional”.*

Antusias masyarakat Desa Kemiren untuk mengikuti pelatihan-

pelatihan yang disediakan oleh Pemerintah Desa Kemiren sangat tinggi

karena baginya sadar akan perekonomian yang harus ditingkatkan dan

% M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023
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melalui pelatihan-pelatihan tersebut Desa Wisata juga akan semakin
berkembang.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Mas Edy selaku ketua
POKDARWIS Desa Kemiren:

“syukur Alhamdulillah mas, ternyata respon dari masyarakat
sangat positif. Masyarakat kami sangat antusias untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan ini. Mereka juga menyadari bahwa ini bukan hanya
untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk meningkatkan ekonomi dan
menampilkan potensi desa kami ke dunia luar melalui layanan wisata
yang lebih baik”.”’

Hal ini juga disampaikan oleh Mas Dadang sebagai masyarakat
setempat Desa Kemiren:

“ya jujur mas, saya sebetulnya ingin terlibat dalam pengembangan
desa kami. Ketika Pemerintah Desa mengumumkan program pelatihan
ini, saya merasa ini adalah kesempatan bagus untuk tidak hanya
meningkatkan keterampilan pribadi tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan pariwisata di sini™*®

Pernyataan diatas mencerminkan bahwa motivasi yang kuat untuk
berpartisipasi dalam pembangunan lokal, dengan fokus pada peningkatan
keterampilan diri dan dampak positif yang dapat diberikan pada sektor
pariwisata. Dengan terlibat dalam program pelatihan yang diadakan oleh

Pemerintah Desa, masyarakat Desa Kemiren berharap dapat berperan

%" Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023

%8 Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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aktif dalam memajukan desa serta turut memperkaya dan meningkatkan
potensi pariwisata di wilayah tersebut.

3. promosi dan pemasaran

Pemerintah Desa Kemiren membantu dalam promosi dan
pemasaran Desa Wisata, baik melalui media sosial, situs web, atau
kolaborasi dengan agen perjalanan.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara peneliti
bersama bapak Arifin selaku Kepala Desa Kemiren:

“Tentu mas, sebagai Kepala Desa kami memandang pentingnya
promosi dan pemasaran Desa Wisatabuntuk meningkatkan jumlah
pengunjung dan memperluas pemahaman tentang potensi wisata di sini.
Kami juga aktif menggunakan media sosial seperti tiktok, instagram,
facebook untuk membagikan cerita, foto dan informasi tentang keindahan
dan kegiatan yang dapat dinikmati di desa kami”.*®

Masyarakat Desa kemiren juga merespon dengan baik akan
program promosi ini dengan Kkeikutsertaan memperluaskan informasi
serta mendukung dengan memberikan -testimoni-dan ulasan positif
sehingga dapat menarik perhatian calon pengunjung.

Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh Mas Edy selaku
ketua POKDARWIS Desa Kemiren:

“Responnya cukup baik mas, kami melihat banyak warga lokal

yang ikut berpartisipasi dalam membagikan konten dan menyebarluaskan

% M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023
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informasi tentang Desa Wisata melalui platform-platform digital. Mereka
juga mendukung dengan memberikan testimony dan ulasan positif yang
membantu menarik perhatian calon pengunjung”.60

Di balik pesona alamnya yang mempesona serta budayanya yang
unik, Desa Kemiren merangkul upaya serius dalam mempertahankan
keunikan dan daya tariknya sebagai Desa Wisata. Melalui peran aktif
Pemerintah Desa Kemiren, langkah-langkah yang terencana dengan
cermat telah diambil untuk mengangkat citra dan menjangkau pasar lebih
luas. Salah satu poin kunci dalam memperkenalkan destinasi wisata ini ke
dunia luar adalah melalui promosi yang efektif. Kami sebagai peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu warga setempat yaitu Mas
Dadang, untuk mendapatkan wawasan langsung tentang peran
Pemerintah Desa dalam memajukan Desa Wisata Kemiren melalui
berbagai inisiatif promosi dan pemasaran yang telah mereka lakukan.

Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh Mas Dadang
selaku masyarakat setempat Desa Kemiren:

“salah satu yang paling terlihat upaya dari Pemerintah-Desa yaitu
memanfaatkan media sosial mas. Mereka aktif dalam memposting foto-
foto dan informasi terkait Destinasi wisata yang ada disini. Selain itu,
mereka juga memiliki situs web resmi Desa wisata yang dikembangkan

untuk memberikan informasi lengkap kepada wisatawan”.%!

% Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023

%1 Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa salah satu upaya yang
sangat terlihat dari Pemerintah Desa Kemiren adalah pemanfaatan media
sosial. Pemerintah Desa aktif dalam memanfaatkan platform media sosial
untuk mempublikasikan foto-foto dan informasi terkait destinasi wisata
yang tersedia di desa tersebut. Dengan melakukan posting secara aktif,
Pemerintah Desa berusaha meningkatkan awareness dan daya tarik
destinasi wisata melalui jangkauan media sosial.

Selain itu, Pemerintah Desa juga menciptakan situs web resmi
khusus untuk Desa Wisata. Melalui situs web ini, mereka bertujuan untuk
menyediakan informasi lengkap kepada para wisatawan. Situs web resmi
ini dapat menjadi sumber informasi terpercaya dan terpusat yang
mencakup berbagai aspek, termasuk atraksi wisata, fasilitas, kegiatan
lokal, dan lainnya. Dengan demikian, Pemerintah Desa secara aktif
menggunakan teknologi dan media digital untuk mendukung promosi dan
pengelolaan destinasi wisata di wilayah mereka.

4. program homestay

Di- tengahupaya mempertahankan - pesona -alam dan
kekayaan budaya Desa Kemiren sebagai destinasi wisata yang
unik, Pemerintah Desa telah menghadirkan program homestay
sebagai bagian integral dari inisiatif mereka. Program ini
memberikan kesempatan bagi penduduk setempat untuk menjadi

tuan rumah bagi wisatawan yang berkunjung, memungkinkan
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interaksi yang lebih intim dengan kehidupan dan budaya lokal.
Kami melakukan wawancara dengan Bapak M. Arifin, selaku
Kepala Desa Kemiren, untuk mendapatkan wawasan lebih
mendalam tentang tujuan dan pelaksanaan program homestay
yang menjadi salah satu daya tarik utama Desa Wisata Kemiren.

Hal ini sebagaimana yang sudah disampaikan oleh Bapak
M. Arifin selaku Kepala Desa Kemiren sebagai berikut:

“Ya mas, program homestay memang salah satu inisiatif
yang kami jalankan di Desa Kemiren. Tujuan utamanya adalah
untuk memberikan pengalaman yang lebih mendalam kepada
wisatawan akan budaya lokal kami. Program homestay ini
melibatkan partisipasi dari penduduk setempat yang ingin
menyediakan penginapan kepada wisatawan. Pemerintah Desa
menjadi fasilitator dalam proses ini dengan memberikan bantuan
dan panduan kepada mereka yang tertarik untuk menjadi tuan
rumah bagi wisatawan”.®?

POKDARWIS juga memberikan dukungan terhadap
program ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh Mas Edy
selaku ketua POKDARWIS Desa Kemiren:

“Sebagai POKDARWIS, kami berperan dalam memberikan
edukasi kepada penduduk setempat yang tertarik untuk menjadi
tuan rumah bagi wisatawan. Kami memberikan panduan tentang
bagaimana mempersiapkan tempat tinggal agar sesuai dengan
standar homestay, memberikan pengetahuan tentang cara
berkomunikasi dengan wisatawan, dan juga mendukung dalam

promosi program homestay ini”.%®

%2 M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023

%3 Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023
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Program ini tidak hanya sekadar menyediakan tempat
penginapan bagi para wisatawan, tetapi juga membuka pintu bagi
warga setempat untuk berbagi budaya dan kehidupan sehari-hari
mereka kepada pengunjung. Kami melakukan wawancara dengan
salah satu penduduk setempat, Mas Dadang, untuk menggali
pemahaman dan pengalaman langsung mengenai kontribusi dan
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat terkait program
homestay yang diimplementasikan oleh Pemerintah Desa.

“ Alhamdulillah Pengalaman saya sangat positif mas. Saya
telah menyambut beberapa tamu di rumah saya dan mereka sangat
tertarik dengan kehidupan sehari-hari di desa kami. Kami berbagi
cerita, kami memasak makanan tradisional bersama, dan mereka

benar-benar merasakan kehangatan dan keramahan masyarakat
:99 64

kami”.

Berdasarkan pernyatakan diatas menjelaskan bahwa
pengalaman yang positif dalam menerima tamu di rumah penutur.
Penutur mengungkapkan bahwa telah menyambut beberapa tamu,
dan interaksi ‘dengan mereka menghasilkan' pengalaman yang
sangat memuaskan. Tamu-tamu-ini menunjukkan ketertarikan yang
besar terhadap kehidupan sehari-hari di desa penutur.

Selama kunjungan, terjadi pertukaran cerita dan

pengalaman antara penutur dan tamu. Aktivitas seperti memasak

makanan tradisional bersama menambah dimensi budaya pada

% Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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pengalaman tersebut. Secara keseluruhan, interaksi ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang kehidupan desa, tetapi juga
menciptakan ikatan emosional antara tamu dan komunitas
setempat.
5. partisipasi komunitas
Pemerintah Desa selalu melibatkan penduduk setempat
dalam perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan Desa Wisata. Hal
ini bertujuan agar penduduk setempat merasa memiliki dan mendapat

manfaat dari usaha ini.

Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Bapak M. Arifin selaku Kepala Desa Kemiren sebagai berikut:

“Kami mengadakan pertemuan dan forum diskusi dengan
masyarakat setempat untuk mendengarkan aspirasi, ide, dan masukan
mereka. Selain itu, kami mendorong partisipasi aktif mereka dalam
pengelolaan objek wisata dan memberikan kesempatan bagi warga untuk

berperan dalam keberhasilan Desa Wisata”.%

Di tengah gemerlapnya destinasi wisata, tersembunyi kekuatan
yang mendorong keberlanjutan dan pelestarian budaya lokal.
POKDARWIS, sebagai garda terdepan, bukan sekadar sekumpulan
individu, melainkan semangat yang membara dalam menjaga kelestarian

alam dan budaya. Mereka adalah penggerak yang tak kenal lelah dalam

% M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023



79

mempromosikan, melestarikan, dan mewujudkan visi sebuah Desa Wisata
yang bukan hanya indah bagi mata, tetapi juga memeluk nilai-nilai yang

membuatnya hidup dan berkelanjutan.

Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh Mas Edy selaku

ketua POKDARWIS Desa Kemiren:

“Kami berfokus pada pendekatan berkelanjutan. POKDARWIS
terlibat dalam edukasi lingkungan kepada wisatawan, mempromosikan
praktik ramah lingkungan, dan mendukung program pelestarian alam serta

budaya lokal yang menjadi daya tarik utama Desa Wisata”.%

Masyarakat juga memberikan respon baik terhadap apa yang sudah
dilakukan Pemerintah Desa bersama POKDARWIS. Hal ini sebagaimana
yang telah disampaikan oleh Mas Dadang selaku warga setempat Desa

Kemiren sebaiagi berikut:

“Ya, tentu saja mas. Keterlibatan kami bukan hanya membuat kami
merasa memiliki objek wisata ini, tetapi juga:memberikan peluang bagi
kami untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Lebih dari itu, kami
merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga kebersihan dan

melestarikan budaya kami yang tercermin dalam destinasi wisata ini”.%’

% Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023

¢ Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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Dalam teks ini, penutur menyatakan bahwa keterlibatan mereka
dalam objek wisata tidak hanya membuat mereka merasa memiliki tempat
tersebut, tetapi juga membuka peluang untuk mendapatkan penghasilan
tambahan. Lebih dari sekadar penghasilan, keterlibatan ini juga dianggap

sebagai suatu tanggung jawab.

Keterlibatan komunitas dalam objek wisata tersebut menciptakan
rasa kepemilikan yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
setempat tidak hanya melihat destinasi wisata sebagai suatu objek luar
yang mereka kunjungi, tetapi lebih sebagai bagian dari identitas dan

kehidupan mereka sendiri.

2. Hambatan-Hambatan Dalam pengembangan Desa Wisata Di Desa

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Dalam melakukan sesuatu hal apapun pasti menemui hambatan
yang. mana: termasuk: dalam melaksanakan; pengembangan Desa Wisata
yang ada di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
Adanya hambatan tersebut yang menjadikan pihak-pihak yang terlibat
selalu ingin mengatasinya. Berikut ini hambatan-hambatan yang terjadi
dalam pengembangan Desa Wisata Kemiren
Infrastruktur

Keterbatasan lahan yang ada di Desa Kemiren menjadi salah satu
hambatan dalam pengembangan Desa Wisata Kemiren. Masih terbatasnya

lahan untuk area parkir di obyek wisata, belum adanya art shop atau toko
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souvenir sebagai penunjang industri pariwisata desa dan minimnya kamar
mandi atau toilet.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Mas Edy selaku Ketua
POKDARWIS Desa Wisata:

“ Nabh, jadi gini mas. Saya beserta teman-teman POKDARWIS
punya angan-angan terkait pembangunan lahan parkir yang luas,
dikarenakan disini banyaknya wisatawan yang menggunakan bus dan
pembangunan untuk toko pusat oleh-oleh agar wisatawan yang sudah
berkunjung disini bisa memiliki kenangan manis dengan wisata adat desa
kemiren. Akan tetapi lahan yang akan digunakan masih belum tersedia”®®

Dari hasil wawancara bersama narasumber bahwasannya dari
teman-teman POKDARWIS memiliki harapan dan impian terkait
pembangunan lahan parkir yang luas. Menurut mereka perlu untuk
memiliki ruang parkir yang cukup besar karena banyaknya wisatawan
yang menggunakan bus. Selain itu, mereka juga berharap untuk
membangun toko pusat oleh-oleh agar para wisatawan yang telah
berkunjung ke sana‘dapat membawa pulang kenangan manis-mengenai
adat Desa Kemiren.

Meskipun memiliki visi dan impian tersebut, tantangan muncul
karena lahan yang diinginkan untuk pembangunan tersebut masih belum
tersedia. Oleh karena itu, mereka mungkin perlu mencari solusi,

berkoordinasi dengan pihak terkait, atau melakukan upaya lain untuk

%8 Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023
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mendapatkan lahan yang sesuai dengan rencana mereka. Tantangan ini
menjadi bagian dari perjalanan mereka untuk mewujudkan impian dalam
mengembangkan destinasi pariwisata Desa Kemiren.

Hal ini juga sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak M.
Arifin selaku Kepala Desa Kemiren:

“Infrastruktur memainkan peran yang sangat penting dalam
pengembangan Desa Wisata kami. Salah satu hambatan yang kami hadapi
adalah terkait akses transportasi yang belum optimal, area parkiran yang
masih terbatas. Jalan menuju desa masih memerlukan perbaikan yang
cukup signifikan untuk mempermudah akses bagi wisatawan maupun
penduduk se‘[empa‘[”.69

Hal ini juga disampaikan oleh Mas Dadang selaku masyarakat
setempat Desa Kemiren:

“Infrastruktur di sini memang menjadi salah satu permasalahan yang
cukup berpengaruh. Misalnya, jalan menuju desa masih butuh perbaikan
yang signifikan. Hal ini memengaruhi aksesibilitas bagi wisatawan dan

juga untuk kebutuhan sehari-hari kami”.”

Dalam teks ini, penutur menyampaikan bahwa infrastruktur di
daerah tersebut merupakan salah satu permasalahan yang berpengaruh
cukup besar. Contohnya, kondisi jalan menuju desa masih memerlukan

perbaikan yang signifikan. Masalah infrastruktur ini memiliki dampak

% M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023
" Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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yang cukup luas, terutama terkait dengan aksesibilitas bagi wisatawan dan
kebutuhan sehari-hari masyarakat setempat.

Kondisi jalan yang memerlukan perbaikan signifikan dapat
mempengaruhi aksesibilitas bagi wisatawan yang berencana berkunjung ke
desa tersebut. Jalan yang baik tidak hanya memudahkan perjalanan, tetapi
juga menciptakan pengalaman yang lebih nyaman dan positif bagi para
pengunjung. Oleh karena itu, perbaikan infrastruktur seperti jalan dapat
menjadi kunci untuk meningkatkan potensi pariwisata di wilayah tersebut.
Kurangnya SDM

Keterbatasan masyarakat terkait pengetahuan dan keterampilan
dalam manajemen pariwisata yang terjadi saat ini dapat menghambat
perkembangan Desa Wisata, karena Desa Wisata sendiri perlu adanya ide
kreatif atau keterlibatan masyarakat dalam perkembangannya. Dalam
pengembangan Desa Wisata juga perlu adanya kesadaran diri dari
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan budaya keasliannya.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan Mas Edy selaku ketua
POKDARWIS Desa Kemiren sebagaiberikut :

“ Iya mas, sementara ini untuk SDM di Desa Kemiren masih kurang
terkait keterampilan, manajemen pariwisata serta kesadaran diri untuk
menjaga keasrian obyek wisata, sehingga kami punya rencana untuk
mengedukasi masyarakat kemiren dalam ranah kepariwisataan agar Desa

Wisata ini semakin berkembang mas”."!

™' Mas Edy, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 26 September 2023
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Seiring dengan gemerlapnya potensi pariwisata yang menghiasi
keindahan Desa Kemiren, tersembunyi sebuah tantangan yang menjadi
fokus utama pembicaraan, kurangnya sumber daya manusia (SDM).
Dalam percakapan yang kaya akan visi dan kepedulian, kami
menyambangi Kepala Desa yaitu Bapak M. Arifin untuk mendalami
pandangan beliau terkait kurangnya jumlah dan kualitas SDM yang
menjadi penghalang dalam upaya pengembangan Desa Wisata Kemiren.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti bersama Kepala Desa
Kemiren yaitu Bapak M. Arifin sebagai berikut:

“Saat ini mas, kami memang menghadapi tantangan yang cukup
besar terkait kurangnya jumlah SDM yang terampil dan terlatih dalam
bidang pariwisata di Desa kita. Kami sadar bahwa pengembangan Desa
Wisata memerlukan tenaga terampil dalam berbagai bidang, mulai dari
manajemen pariwisata, pemandu wisata, hingga promosi dan
pemasaran”.72

Hal ini juga seperti yang telah disampaikan oleh Mas Dadang
selaku masyarakat setempat Desa Kemiren:

“Salah satunya adalah kurangnya pengetahuan tentang bagaimana

mengelola wisata dengan baik. Banyak dari Kkita di sini tidak terlalu paham

akan hal itu. Kemudian, fasilitas umum seperti jalan yang rusak dan

2 M. Arifin, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 25 September 2023
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kurangnya promosi juga membuat kami kurang diminati oleh wisatawan
mas”."

Teks tersebut menyampaikan bahwa salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh komunitas atau Desa Kemiren adalah kurangnya
pengetahuan tentang cara mengelola pariwisata secara efektif. Sebagian
besar masyarakat di sana tidak memiliki pemahaman yang memadai terkait
manajemen pariwisata. Hal ini dapat mencakup aspek-aspek seperti
pengembangan atraksi wisata, pelayanan pengunjung, dan strategi
pemasaran.

Kurangnya pengetahuan ini bisa menjadi hambatan dalam
mengoptimalkan potensi pariwisata yang dimiliki oleh Desa Kemiren.
Manajemen yang baik memainkan peran kunci dalam meningkatkan daya
tarik destinasi wisata dan memberikan pengalaman positif kepada
pengunjung.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan informasi dari data yang dikumpulkan menggunakan metode
observasi di- Desa ‘Kemiren- Kecamatan - Glagah - Kabupaten Banyuwangi
melakukan wawancara dengan beberapa narasumber serta menyajikan dan
berbicara dengan teknik dokumentasi yang digunakan di berbagai tampilan

data dan dianalisis di pembahasan hasil. Berikut adalah pokok-pokok

penelitian yang akan dibahas:

® Mas Dadang, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi, 27 September 2023
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1. Analisis upaya pemerintah Desa Kemiren terhadap pengembangan
Desa Wisata di Desa Kemiren Kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi

Upaya adalah usaha atau tindakan yang dilakukan untuk mencapai sesuatu
tujuan atau hasil tertentu. Upaya dapat berupa langkah-langkah atau usaha yang
dilakukan untuk mencapai sukses dalam suatu hal, baik itu dalam konteks
pekerjaan, pendidikan, atau tujuan lainnya. Tentu, upaya dapat beragam
tergantung pada konteksnya. Contohnya, dalam dunia pekerjaan upaya dapat
mencakup usaha keras, dedikasi, dan pengembangan keterampilan untuk
mencapai kesuksesan karir. Dalam konteks pendidikan, upaya mencakup studi
yang tekun, penelitian, dan belajar untuk mencapai prestasi akademik yang baik.
Upaya juga bisa mengacu pada tindakan konkrit yang diambil untuk mengatasi
masalah atau mencapai tujuan tertentu.

Dalam pembahasan ini adalah upaya pemerintah Desa Kemiren terhadap
pengembangan Desa Wisata di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi sebagai berikut:

a. Pendekatan Kepada Masyarakat Desa Kemiren

Berdasarkan “data-data -yang peneliti temukan -bahwa pendekatan
pemerintah kepada masyarakat di'Desa Kemiren sudah dilakukan dengan upaya
mendengarkan tentang kritik dan saran masyarakat yang bertujuan untuk
pengembangan Desa Wisata Kemiren. Dalam hal tersebut, pemerintah desa juga
mengundang masyarakat dalam rapat pengelola pariwisata. Dalam hal
pelaksanaan dimana masyarakat diberikan kesempatan untuk mengelola aktivitas

wisata, begitu pun saat tahap evaluasi kehadiran dari anggota maupun masyarakat
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yang aktif memberikan ide, saran, dan gagasan demi kebaikan dan keberlanjutan
wisata sangat penting, namun tetap menghargai terhadap partisispasi pasif.

Menurut teori Flippo mengartikan pengembangan merupakan suatu proses
yang mengedepankan peningkatan kemampuan dan keterampilan SDM untuk
menghadapi perubahan lingkungan luar maupun lingkungan dalam melalui
pendidikan dan peningkatan keterampilan.”

Berdasarkan pembahasan diatas penulis menyimpulkan bahwa upaya
pendekatan pemerintah dan masyarakat begitu penting dan berkaitan erat dalam
pengembangan pariwisata. Bentuk upaya dari pemerintah desa yaitu
mendengarkan saran dan kritik masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan
Desa Wisata Kemiren.

b. Memberikan Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah suatu ransangan atau dorongan yang dapat
diberikan oleh keluarga, orang tua, saudara, teman sebaya, dan kerabat. Dukungan
sosial dapat menimbulkan kenyamanan fisik, yang menyebabkan munculnya
efesiensi pribadi yang besar pada individu.”

Sebagaimana kita ketahui- kenyamanan ‘dalam-bentuk materi-diberikan
kepada orang yang mempunyai dukungan sosial yaitu orang yang dapat dipercaya

untuk memberikan bantuan, menghargai kerja keras, semangat, cinta, dan

™ Kartini, “Strategi Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan Ekonomi

Masyarakat Dalam Prespektif Ekonomi Islam” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020), 23.

> Minkhatul Maolah, “Peran dan Dampak Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap Self
Efficacy Mahasiswa BKI TAIN Syekh Nurjati Cirebon Angkatan 2017 Dalam Menyusun Skripsi”
(Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021), 42.
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perhatian sehingga dapat membawa kehidupan yang sejahtera bagi individu
penerima manfaat dukungan sosial tersebut.

Menurut House dukungan sosial dapat diklasifikasikan menjadi empat
jenis yaitu: "

1. dukungan emosional yang berupa ungkapan empati, kepedulian, dan
perhatian.

2. dukungan penghargaan yang berupa ungkapan hormat, atau penghargaan
positif untuk orang lain, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan
perasaan individu dan perbandingan positif orang dengan orang lain.

3. dukungan instrumental yang mencakup bantuan langsung, misalnya
dengan memberi pinjaman uang kepada orang yang membutuhkan atau
menolong dengan memberikan pekerjaan.

4. dukungan informatif yang mencakup pemberian nasehat saran,
pengetahuan informasi, serta petunjuk.

Berdasarkan pembahasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
dukungan sosial yang dilakukan oleh pemerintah Desa Kemiren adalah berupa
dukungan instrumental dan’ dukungan informatif.” Dukungan instrumental yang
dilakukan dalam rangka membantu masyarakat dalam mengelola bisnis pariwisata
berupa pembinaan koperasi lokan dan program homestay guna menambah
pendapatan ekonomi masyarakat setempat seperti adanya homestay yang
disediakan masyarakat untuk wisatawan yang berkunujng. Dukungan informatif

yang dilakukan dalam rangka memberikan nasehat, saran, pengetahuan dan

® Nursalam, Ninuk Dian Kurniawati, Asuhan Keperawatan pada Pasien, (Jakarta:
penerbit Salemba Medika, 2007), 29.
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petunjuk yang berupa pelatiahan keterampilan, promosi dan pemasaran, serta
partisipasi komunitas guna memberikan wawasan agar masyarakat setempat
mempunyai keahlian dalam bidang masing-masing dalam ranah meningkatkan

perekonomian.

2. Analisi Hambatan-Hambatan Dalam pengembangan Desa Wisata Di Desa

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

Setiap mengembangkan suatu objek wisata pastilah akan muncul suatu
kendala atau penghambat dalam proses pengembangannya. Kendala adalah
sesuatu yang dapat menghambat perkembangan atau pencapaian suatu hal.”’
Munculnya suatu kendala dalam proses pengembangan wisata membuat proses
pengembangan tidak berjalan dengan maksimal atau bahkan dapat merugikan
pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan pariwisata. Terdapat beberapa

faktor yang menjadi penghambat dalam pengembangan Desa wisata Kemiren

Kecamatan Glagah kabupaten Banyuwangi sebagai berikut:

a. Infrastruktur

Menurut Sastia menjelaskan Infrastruktur adalah kumpulan fasilitas fisik,
sistem, dan struktur yang mendukung kehidupan dan aktivitas manusia.
Infrastruktur memainkan peran penting dalam menyediakan layanan dan

memfasilitasi kegiatan ekonomi, sosial, dan masyarakat. Infrastruktur memainkan

" Nadinda Shinta Fahira, Rusdianto Umar, Muhammad Mujtaba Habibi, Peran
Pemerintah Desa purworejo dalam Pengembangan wisata Alam Sumber Complang Kecamatan
Kandat kabupaten Kediri, Jurnal, (Universitas Negeri Malang, Tahun 2022), 299.
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peran penting dalam pembangunan Desa Wisata dan kesejahteraan masyarakat

karena menyediakan dasar untuk pertumbuhan dan pengembangan.’®

Berdasarkan penemuan peneliti bahwa Pengembangan Desa Wisata di
Desa Kemiren saat ini masih belum terlihat secara jelas. Hal ini disebabkan oleh
belum maksimalnya pembangunan akses untuk menuju desa-desa yang memiliki
potensi sebagai Desa Wisata. Permasalahan ketersediaan infrastruktur yang belum
memadai sebagai pendukung untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata.
Pemerintah Desa Kemiren sudah memiliki rencana untuk membangun
infrastruktur yang berupa area parkir obyek wisata, toko oleh-oleh wisata, serta
infrastruktur lainnya yang mendukung terhadap pengembangan Desa Wisata. Hal
ini masih belum terlaksana karena kurangnya ketersediaan lahan yang ada di Desa

Kemiren.

Untuk mengatasi keterbatasan lahan dalam pengembangan Desa Wisata

peneliti mempunyai beberapa solusi yaitu:
1. Desain Ruang yang Efisien

Desain infrastruktur dengan efisien dan kreatif menjadi salah satu
solusi terhadap keterbatasan lahan yang dimiliki sebuah desa, seperti contoh
merancang bangunan vertikal untuk menghemat lahan. Ruang publik seperti
taman dan area rekreasi dapat di desain dengan baik untuk memaksimalkan

fungsionalitasnya dalam area terbatas.

® Nadinda Shinta Fahira, Rusdianto Umar, Muhammad Mujtaba Habibi, Peran
Pemerintah Desa purworejo dalam Pengembangan wisata Alam Sumber Complang Kecamatan
Kandat kabupaten Kediri, Jurnal, (Universitas Negeri Malang, Tahun 2022), 299.
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2. Kolaborasi Regional

Berkolaborasi dengan desa-desa atau destinasi wisata lain di sekitar
wilayah Desa Kemiren dapat menjadikan salah satu solusi dalam
keterbatasan lahan infrastruktur karena hal tersebut dapat memberikan

keuntungan bersama dan memanfaatkan sumber daya yang lebih luas.

3. Kerjasama dengan Pihak Swasta

Melibatkan sektor swasta dalam pengembangan infrastruktur Desa
Wisata dapat membantu dalam mendapatkan sumber daya tambahan, termasuk
lahan, modal, dan manajemen. Kemitraan dengan perusahaan atau investor swasta

dapat membuka peluang baru untuk pengembangan infrastruktur.

b. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)

Berdasarkan penemuan peneliti bahwa Sumber Daya Manusia memiliki
peran penting dalam pengembangan objek wisata. Namun, dalam pengembangan
Desa Wisata kemiren beberapa masyarakat: masih belum memiliki kesadaran
tentang ‘pariwisata. -Sebab, masyarakat kurang mempunyai pengetahuan untuk
mengelola dan mengembangkan /objek wisata, masyarakat kurang memiliki
kesadaran untuk ikut mempromosikan objek wisata desanya, serta masyarakat
kurang memiliki kesadaran terhadap kebersihan di lingkungan wisata, sehingga
manusia berperan sebagai konsumen, wisatawan dan produsen yaitu pelaku

menawarkan jasa dan produk pariwisata.
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Keberadaan sumber daya manusia dalam industri pariwisata berperan
sebagai penggerak sekaligus pelaku utama dalam mengembangkan wisata serta
sebagai salah satu faktor penentu daya saing industri pariwisata. Oleh karena itu,
dalam pengembangkan pariwisata di perlukan sumber daya manusia yang cakap

agar dapat menciptakan wisata yang unggul.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Upaya Pemerintah Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
banyuwangi
a. pendekatan Terhadap Masyarakat Desa Kemiren
upaya pendekatan pemerintah dan masyarakat begitu
penting dan berkaitan erat dalam pengembangan pariwisata.
Bentuk upaya dari pemerintah desa yaitu mendengarkan saran
dan kritik masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan
Desa Wisata Kemiren.
b. Memberikan Dukungan Sosial
Dukungan sosial yang dilakukan oleh pemerintah Desa
Kemiren adalah berupa dukungan instrumental dan dukungan
informatif. Dukungan, instrumental yang dilakukan dalam rangka
membantu masyarakat, dalam mengelola bisnis pariwisata berupa
pembinaan koperasi lokan dan program homestay guna
menambah pendapatan ekonomi masyarakat setempat.
2. Hambatan-hambatan dalam pengembangan Desa Wisata Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi
a. Infrastruktur
Pengembangan Desa Wisata di Desa Kemiren saat ini

masih belum terlihat secara jelas. Hal ini disebabkan oleh belum
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maksimalnya pembangunan akses untuk menuju desa-desa yang
memiliki potensi sebagai Desa Wisata. Permasalahan ketersediaan
infrastruktur yang belum memadai sebagai pendukung untuk
dijadikan sebagai daya tarik wisata. Pemerintah Desa Kemiren
sudah memiliki rencana untuk membangun infrastruktur yang
berupa area parkir obyek wisata, toko oleh-oleh wisata, serta
infrastruktur lainnya yang mendukung terhadap pengembangan
Desa Wisata. Hal ini masih belum terlaksana karena kurangnya
ketersediaan lahan yang ada di Desa Kemiren.
b. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengembangan Desa Wisata kemiren beberapa masyarakat
masih belum memiliki kesadaran tentang pariwisata. Sebab,
masyarakat kurang mempunyai pengetahuan untuk mengelola dan
mengembangkan objek wisata, masyarakat kurang memiliki
kesadaran untuk ikut mempromosikan objek wisata desanya, serta
masyarakat kurang memiliki kesadaran terhadap kebersihan di
lingkungan wisata, sehingga manusia berperan- sebagai-konsumen
yaitu wisatawan. dan produsen yaitu pelaku menawarkan jasa dan
produk pariwisata.

B. Saran
1. Kepada Pemerintah Desa untuk melakukan Identifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (analisis SWOT) terkait dengan

pengembangan desa wisata.
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2. Selalu Libatkan masyarakat setempat dalam perencanaan dan
pengelolaan desa wisata agar masyarakat merasa terlibat dalam
pengembangan Desa Wisata.

3. Kepada Pemerintah Desa Kemiren agar meningkatkan kesadaran
budaya melalui program edukasi, pertunjukan budaya, dan pameran
lokal. Karena hal itu merupakan penunjang berkembangnya Desa

Wisata budaya.
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1. Lokasi objek penelitian Desa Wisata terletak di Desa Kemiren

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

2. Untuk mengetahui pengembangan Desa Wisata di Desa Kemiren

Kecamatan Glagah kabupaten banyuwangi

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam proses pengembangan

Desa Wisata

B. Pedoman wawancara untuk Pengembangan Desa Wisata di Desa Kemiren

10.

Untuk memulai, mungkin anda bisa menjelaskan bagaimana pandangan
anda terhadap potensi pengembangan Desa Kemiren sebagai Desa Wisata?
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